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Assalamu ‘alaikum, Wr. Wp

Dengan hormat, setelah membaca dan mengadakan perbaikan seperlunya,
maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara Yosi Diantika, NIM 1710204030
yang berjudul: “PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN
KONSTEKTUAL SECARA DARING DENGAN BANTUAN MEDIA
GAMBAR TERHADAP PENGUASAAN KONSEP PEMBELAJARAN
IPA PADA KELAS XI SMK NEGERI 1 KOTA SUNGAI PENUH”, telah
dapat diajukan untuk dimunaqgasyahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada jurusan Tadris
Biologi fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (JAIN)
Kerinci. Maka dengan ini kami ajukan skripsi tersebut, agar diterima dengan baik.

Demikianlah, semoga bermanfaat bagi agama, bangsa dan Negara.
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Dosen P¢mbimbing I Dosen Pembimbing IT
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ABSTRAK

Penerapan Metode Pembelajaran Konstektual
Terhadap Hasil Belajar Ipa Kelas
X1 Smk Negeri 1 Kota
Sungai Penuh
Oleh:
Yosi Diantika
1710204030

Metode pembelajaranrkontekstual~adalah konsep belajar dimana guru
menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan menderong.siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk
melihat perbedaan hasil belajar.siswa yang. menggunakan metode pembelajaran
konstektual dan yang tidak menggunakan metode pembelajaran konstektual.
Jenis  penelitian ini adalah penelitian. eksperimen (exsperiment research)
dengan pendekatan kuantitatif.dengan membagi menjadi dua kelompok kelas
yaitu kelas.eksperimen dan.kelas kentrol. Rancangan_penelitian yang penulis
gunakan adalah ‘randomized control group "only design. Penelitian ini
dilaksanakan pada“siswa kelas X1 SMK Negeri 1 Kota sungai penuh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilal thiung = 2,28 dan nilai twper = 1,68 maka
thiung™> travel. Halini berarti Ho ditolak dan Hi diterima sehingga dapat
distmpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan
metode pembelajaran konstektual dengan Siswa yang tidak menggunakan
metode pembelajaran konstektual pada tingkat kepercayaan hasil belajar 95%.

Kata kunci: metode konstektual, media gambar, pembelajaran ipa

Xi



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah faktor utama dalam menjadikan suatu kehidupan
yang lebih baik. pendidikan bukan hanya dilakukan secara formal, namun
juga secara informal dan juga.non formal dan pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran agar siswa dapat secar
aaktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri ,kepribadian serta akhlak'mulia. berdasarkan
undang — undang tersebut 'dapat dikatakan bahwa suatu pendidikan akan
berpusat pada pengembangan potensi anak.>

Menurut..kamus..bésar bahasa. Indonesia.(KBBI) pendidikan adalah
proses penguahan sikap dan tatajlaku seseorang atau kelompok arang dalam
usaha mendewasakan ‘manusia melalui upaya pengajaran. .Dalam proses
pendidikan " sangat diperlukan “adanya komponen-kompoen pendidikan.
Komponen itu sendiri berarti bagian dari suatu sistem yang memiliki peran
dalam keseluruhan berlangsungnya suatu proses untuk mencapai sebuah
tujuan. Ada tujuh komponen yang memungkinkan terjadinnya proses
pembelajaran yaitu tujuan pendidikan, siswa, guru, alat atau fasilitas
pendidikan, metode pendidikan dan lingkungan pendidikan. Tujuan dari

pendidikan merupakan suatu hal yang ingin dicapai oleh lembaga pendidikan

2Sarmi,ni wayan, et al. "Pengaruh Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual
Berbantuan Media Gambar Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Ipa Pada Siswa Kelas V SLBB N
Sidakarya." Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Indonesia 5.1 (2015).



melalui suatu kegiatan pendidikan. Tujuan pendidikan ini didasari oleh
sifat ilmu pendidikan yang normatif dan praktis. Ilmu pendidikan sebagai ilmu
pengetahuan normatif, ilmu pendidikan merumuskan kaidah, norma-normadan
ukuran tingkah laku manusia. Pendidikan dalam hal ini adalah menanamkan
sistem norma tingkah laku yang dijunjung tinggi oleh lembaga pendidikan
dalam masyarakat melalui parapendidik:

Kelangsungan+ pendidikan tidaklah lepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhi sekitarnya, 'salah- satunya adalah™ dilingkungan keluarga,
keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagl seorang anak
mendapatkan pendidikan. Maka fatror-faktor yang mempengaruhi pendidikan
adalah kondisi sosial keluarga, kondisi ekonomi keluarga, motivasi
darimasyarakat... untuk_.«besekolah,  motivasi__orang tua, budaya dan
aksesibilitas:®

Masalah pendidikan pada umumnya siswa kurang menguasai materi
yang diajarkan termasuk di sekolah SMKN 1 kota sungai penuh karena
kegiatan pembelajaran di SMKN"1 kota sungai penuh masih menggunakan
metode konvesional yang guru hanya berpedoman pada buku atau LKS saja.
Proses pembelajaran yang ditetapkan cendrung bersifat monoton tanpa adanya
inovasi dan penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dalam proses
pembelajaran IPA dikelas. Akibatnya siswa merasa bosan dan akan sulit untuk

menangkap serta memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.

SPratiwi, Putu Ida, et al. "Penerapan pendekatan konstektual berbantuan media gambar
untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas Il SD NO. 6 DALUNG."
mimbar PGSD Undiksha 2.1 (2014).



Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMKN 1 kota sungai penuh
pada siswa kls X1 bahwa karena permasalahan tersebut penilaian hasil belajar
siswa masih rendah hal ini dapat dilihat dari nilai siswa yang masih dibawah
kkm. Nilai kkm yang harus dicapai yaitu 80. Untuk mengatasi masalah
tersebut perlu dikembangkan metode pembelajaran yang bervariasi untuk
meningkatkan semangat dan_aktivitas.siswa. Salah satunya ialah dengan
menerapkaan metode pembelajaran konstektual.

Metode pembelajaran Konstektual merupakan konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan.situasi nyata
siswadan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinyadengan penerapannya dalam kehidupan siswa sebagai anggota
keluarga dans=masyarakat: Pembelajaran kontekstual'melatar belakangi siswa
belajar lebihsbermakna melalui kegiatan mengalami sendiri dalam Lingkungan
alamiah, tidak hanya  sekedar mengetahui, mengingat, dan memahami
Pembelajaran tidak-hanya berorientasi pada penguasaan materi yang akan
gagal dalam membekali siswa untuk memecahkan masalah dalam
kehidupannya.

Manfaat..metode pembelajaran konstektual yaitu terciptanya ruang
kelas yang di dalamnya siswa akan menjadi peserta aktif bukan hanya
pengamat yang pasif, dan siswa akan lebih bertanggung jawab dengan apa
yang siswa pelajari. Pembelajaran akan menjadi lebih berarti dan

menyenangkan. Siswa akan bekerja keras untuk mencapai tujuan



pembelajaran, siswa menggunakan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya
untuk membangun pengetahuan baru.*

Tugas guru dalam pembelajaran konstektual adalah membantu siswa
dalam mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan strategi dari
pada member informasi. Guru bertugas mengelola kelas sebagai sebuah tim
yang bekerja sama untuk merumuskan,.menemukan sesuatu yang baru bagi
kelas yang dapat berupa pengetahuan, keterampilan, dari hasil menemukan
sendiri dan bukan dari apa kata guru. Guru bukanlah'sebagai yang paling tahu,
melainkan guru harus mendengarkan siswa-siswanyadalam...berpendapat
mengungkapkan ide atau gagasan yang dimiliki oleh siswa. Guru bukan lagi
sebagai penentu kemajuan siSwa-SiSwanya, tetapi guru sebagai seorang
pendamping siswa dalamspencapaian kompetensi dasar.

Mediaspembelajaran adalahpalat bantu yang digunakan untuk menunjang
pelaksanaan proses belajar mengajar. pada penelitian ini-"media yang
digunakanadalah Media gambar yaitu untuk memudahkan siswa dalam
memahami dan mengerti suatu” pembelajaran. Media gambar juga dapat
menumbuhkan = minat siswa dan pemahaman siswa tentang materi
pembelajaran dengan dunia nyata. Untuk memperoleh kemanfaatan yang
sebesar-besarnya dalam penggunaan media gambar dalam pembelajaran ini,

maka media gambar haruslah dirancang dengan sebaik-baiknya.®

4Sugianto, Heri."Penerapan Model Kontekstual Berbantuan Multimedia Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep
Dan Literasi Sains Siswa Pada Materi Fluida Di SMA Kelas X1 IPA."Jurnal Penelitian Pendidikan 14.1 (2013).

5Suniati,Ni Made Sari, |.Wayan Sadia, and Gde Anggan Suhandana. "Pengaruh implementasi pembelajaran
kontekstual berbantuan multimedia interaktif tehadap penurunan miskonsepsi (studi kuasieksperimen dalam pembelajaran
cahaya dan alatoptik di SMP Negeri 2 Amlapura).”Jurnal Administrasi Pendidikan Indonesia 4.1 (2013).



Penggunaan media gambar secara efektif di sesuaikan dengan tingkatan
siswa, baik dalam besarnya gambar, warna dan latar belakang. Dijadikan alat
untuk pengalaman kreatif, memperkaya fakta dan memperbaiki kekurangan
penjelasan. Akan Tetapi gambar juga menjadi tidak efektif apabila terlalu
sering digunakan dalam waktu yang tidak lama. Gambar sebaiknya disusun
menurut urutan tertentu dan dihubungkan.dengan masalah yang luas.

Berdasarkan_dari latar belakang ‘diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan . penelitian  dengan - judul “PENERAPAN METODE
PEMBELAJARAN KONSTEKTUAL TERHADAP HASIL BELAJAR
IPA PADA KELAS XI SMK'NEGERT1 KOTA SUNGAI PENUH ¢

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan._latar.«belakang masalah «dapat=diidentifikasi beberapa
masalah antara.lain:
1. Kurangnya hasil~belajar pembelajaran IPA pada siswa kelas XI SMK
negeri 1
2. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPA
3. Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi membuat siswa
kurang memahami materi yang diajarkan
4. Tidak adanya penggunaan media pembelajaran dikelas
C. Batasan Penelitian
Agar penelitian ini lebih terarah dan jelas maka perlu adanya pembatasan

masalah sebagai berikut:



1. Penerapan metode pembelajaran kontekstual di kelas XI SMK negeri 1
sungai penuh

2. Mata pembelajaran yang menjadi bahan penelitian adalah pembelajaran
IPA

3. Siswa yang akan diteliti adalah siswa kelas XI SMKN 1 kota sungai

penuh
D. Rumusan Masalah

aka dirumuskan
lajaran

elajaran

| belajar

E. TujuanPenelitian
Tujuan dalam penelitian adalah:
1"%@tuk mEtahui rRelajar 'A meNakan eie pemﬁlajaran
) konstektual i
2. Untuk mengetahui hasil belajar IPA tidak menggunakan metode
pembelajaran konstektual
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA menggunakan dan hasil

belajar IPA yang tidak menggunakan metode pembelajaran konstektual



F. Manfaat Penelitian
1. Mampu mengetahui perbandingan hasil belajar menggunakan dan hasil
belajar yang tidak menggunakan metode pembelajaran konstektual

2. Mampu menghadapi kendala yang akan dialami dalam penerapan metode

pembelajaran konstektual

jar menggunakan metode

Mampu menget

TUT AGAMA ISLAM NEGI

KERINC I



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Pembelajaran Konstektual

Belajar merupakan kegiatan yang selalu dialami oleh setiap orang,
hampir semua kecakapan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap
terbentuk, dimodifikasi dan berkembang setelah belajar. Menurut Syaiful
belajar merupakan kemponen 1imu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan
dan bahan.acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit. maupun implisit
(tersembunyi).® Belajar merupakan kegiatan atau tingkah laku.yang terdiri
dari kegiatan psikhis dan fisis yang saling bekerjasama secara terpadu dan
komprehensif integral.

Sejalan.dengans itu, belajar, dapat dipahami sebagal berusaha atau
berlatih supaya mendapat suatuskepandaian. Belajar adalah| perubahan
perilaku yang bersifat permanen sebagal pengalaman. Maksudnya adalah
proses belajar yang-dialami oleh seseorang adalah berupa perubahan tingkah
laku yang sifatnya tidak sementara dan perubahan yang terjadi tersebut
berdasarkan dari pengalaman atau apa yang dialami oleh seseorang tersebut.

Menurut Aswan.Zain belajar adalah proses perubahan perilaku
berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan belajar adalah
perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan
maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi.’Jadi,

hakikat belajar adalan perubahan. Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut,

6 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 11.
7 Aswan Zain, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), h.10



maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan seseorang
menuju perubahan yang baik dalam sikap, pengetahuan maupun keterampilan
sebagai akibat dari latihan, pengalaman dan pengembangan.

Kegiatan belajar terjadi dalam suatu proses yang dinamakan
pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah;
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik. Pembelajaran adalah suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk- memungkinkan ia turut
serta..dalam tingkah laku tertentu  dalam kondisi-kondisi -khusus atau
menghasilkan  respons terhadap . situasi tertentu. Menurut Sudjana
Pembelajaran dapat diartikan sebagal setiap upaya yang sistematik dan sengaja
untuk menciptakan agarstérjadi kegiatan interaksizedukatif antara pendidik
dengan peserta_didik.%Jadi, pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan
yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan
dan atau nilai yang.baru. Dalam hal ini, Kesiapan guru sebagai pendidik
menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran.

1. Definisi Pembelajaran Konstektual
Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar di mana guru
menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sehari-hari, sementara siswa memperoleh

pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas sedikit demi

8 Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2009),
h. 28
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sedikit, dan dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk
memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat.
Pembelajaran kontekstual dapat dikatakan sebagai sebuah pembelajaran
yang menunjukkan kondisi alamiah dari pengetahuan.®

Dalam pembelajaran konstektual tugas guru adalah membantu
siswa dalam mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan
strategi daripada.-memberi informasi.. Guru. bertugas mengelola kelas
sebagai.sebuah tim yang bekerja sama untuk merumuskan, menemukan
sesuatu yang baru bagi kelas yang dapat berupa .pengetahuan,
keterampilan, dari hasil menemukan sendiri dan bukan dari apa kata guru.
Guru bukanlah sebagai wang paling tahu, melainkan guru harus
mendengarkan_ siswa=Siswanya dalam berpendapat mengungkapkan ide
atau gagasan yang dimiliki olehssiswa. Guru bukan lagi sebagai penentu
kemajuan siswa-siswanya, tetapi guru sebagai seorang pendamping siswa
dalam pencapaian-kompetensi dasar.

2. Hakikat Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh
manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang
terbatas, pengetahuan bukanlah seperangkat konsep atau kaidah yang siap
untuk diambil dan diingat, manusia harus mengkontruksi pengetahuan itu

dan memberi makna melalui pengalaman nyata. Oleh karena itu siswa

® Arsana, Made, aan. Marhaeni, and |. Wayan Suastra. Implementasi Pendekatan
Pembelajaran Kontekstual Berbantuan Media Lingkungan Sekitar untuk Meningkatkan Aktivitas
dan Hasil Belajar IPA.Diss. Ganesha University of Education.
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perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang
berguna bagi dirinya dan bergelut dengan ide-ide, dengan pembelajaran
kontekstual maka siswa harus mengkonsruksikan pengetahuan dibenak
mereka sendiri, esensi dari konstruktivisme bahwa siswa harus
menemukan dan mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi
lain sehingga informasi menjadi milik mereka sendiri.

Atas dasarsitulah pembelajaran kontekstual harus dikemas menjadi
proses .mengkonstruksi | bukan - menerima pengetahuan dalam proses
pembelajaran, siswa menjadi pusat kegiatan belajar-mengajardisekolah
sedangkan guru mempunyai tugas, vyaitu: menjadikan pengetahuan
bermakna dan relevan bagi siswa.*°

Manfaat utama menerapkan metode.-pembelajaran konstektual
adalahpsguru  mampu  mendoereng siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
siswa sebagai anggota keluarga dan masyarakat.mampu menerapkan
kegiatan pemahaman sendiri dalam lingkungan alamiah, tidak hanya
sekedar mengetahui, mengingat, dan memahami.

3. Komponen-komponen Pendekatan Kontekstual
a) Konstruktivisme (Constructivism)
Konstruktivisme merupakan landasan filosofis pendekatan
pembelajaran kontekstual, bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia

sedikit demi sedikit melalui sebuah proses. Pengetahuan bukanlah

O1bid h. 19
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seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil
dan diingat.Manusia harus mengonstruksi pengetahuan itu dan
memberi makna melalui pengalaman nyata. Menurut pandangan
konstruktivisme, tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut
dengan cara: (a) menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi
siswa; (b) memberi kesempatan.siswa menemukan dan menerapkan
idenya sendirij dan (¢) menyadarkan siswa agar menerapkan strategi
mereka sendiri dalam belajar.

Inkuiri (Inquiry)

Inkuiri merupakan bagian” inti dari kegiatan pembelajaran
berbasis kontekstual. Inkuiri artinya proses pembelajaran didasarkan
pada spencarian.«dan penemuan melaluizproses berpikir secara
sistematis. Pengetahuan pdan keterampilan yang diperoleh siswa
diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil
dari menemukan sendiri.

Bertanya (Questioning)

Bertanya adalah cerminan dalam kondisi berpikir.Bertanya
dalam _pembelajaran’ dipandang sebagai kegiatan guru untuk
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa.
Bagi siswa, kegiatan bertanya dimaksudkan untuk menggali informasi,
mengkomunikasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan

perhatian pada aspek yang belum diketahuinya. Bertanya adalah proses
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dinamis, aktif, dan produktif serta merupakan fondasi dari interaksi
belajar mengajar.!
d) Masyarakat Belajar (Learning Community)

Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil
pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Ketika
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual di dalam kelas,
guru disarankan selalu” melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-
kelompok belajar.Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang
anggotanya heterogen, yang pandai mengajari yang lemah; yang tahu
memberi tahu yang belum tahu, yang cepat mendorong temannya yang
lambat, yang mempunyal g@agasan segera memberi usul, dan
seterusnya.

e) Pemodelan (Modeling)

Pemodelan adalah jproses pembelajaran dengan.memperagakan
sesuatu contoh. yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Dalam
pembelajaran  kontekstual, guru bukanlah satu-satunya model.
Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seseorang bisa

f) Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari
atau berpikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan ketika
pembelajaran. Refleksi merupakan respons terhadap kejadian,

aktivitas, atau pengetahuan yang baru dipelajari. Nilai hakiki dari

11 Arsana,op,cit.h. 21



14

komponen ini adalah semangat instropeksi untuk perbaikan pada
kegiatan pembelajaran berikutnya.*?
g) Penilaian Autentik (Authentic Assessment)

Penilaian autentik adalah upaya pengumpulan berbagai data
yang dapat memberikan gambaran perkembangan belajar siswa.Data
dikumpulkan dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat
melakukan pembelajaran.

B. Media Gambar

Gambar termasuk media pembelajaran berbasis visual. Telah.diketahui
bahwa media berbasis visual“seperti gambar dapat memudahkan pemahaman
terhadap suatu materi pelajaran yang rumit atau kompleks.Media gambar dapat
menyuguhkan-kelaborasi.yang menarik tentang. struktur atau organisasi suatu
hal, sehingga.. juga memperkuatswingatan. Media gambar juga dapat
menumbuhkan minat siswa dan pemahaman siswa tentang materipembelajaran
dengan dunia nyata:Untuk memperoleh kemanfaatan yang sebesar-besarnya
dalam penggunaan media gambar dalam pembelajaran ini, maka media gambar
haruslah dirancang dengan sebaik-baiknya.

Media pembelajaran’ gambar dapat disajikan dalam bentuk poster,
kartun, komik, gambar fotografik, slide maupun bagan.pada metode
pembelajaran ini media gambar menjadi salah satu alat untuk membantu siswa

penguasaan konsep terhadap materi yang diberikan. media gambar juga untuk

2Departemen Pendidikan Nasional. 2002. Pendekatan Kontekstual. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.
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menambah pemahaman pengetahuan terkait pembelajaran yang bisa diterapkan
di dalam kelas dan bisa meningkatkan hasil belajar siswa.®

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran konstektual berbantuan
media gambar membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih bersifat student
oriented.siswa dapat membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapan dalam kehidupan mereka sebagai masyarakat.

Berikut ini akan-dipaparkan beberapa uraian yang berkaitan dengan
pemahaman_terhadap media gambar yang merupakan salah satu fokus dalam
penelitian. Media gambar adalah media visual dalam bentuk grafis
didefinisikan sebagai media yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara
jelas dan kuat melalui suatu kombinasi pengungkapan kata-kata dan gambar-
gambar.** Sedangkan Azhar Arsyad mengatakan bahwa media gambar adalah
berbagai peristiwa atau kejadian, objek yang dituangkan dalam bentuk gambar-
gambar, garis, kata-kata, simbol-simbol, maupun gambaran.*s

Dewasa ini gambar._fotografi secara luas dapat diperoleh dari berbagai
sumber, misalnya dari surat-surat kabar, majalah-malah, brosur-brosur dan
buku-buku. Gambar, lukisan, kartun dan ilustrasi dan foto yang diperoleh
melalui berbagal.sumber tersebut dapat dipergunakan tersebut oleh guru secara
objektif dalam kegiatan belajar mengajar. Bentuk umum dari media gambar
terangkum dalam pengertian dari media grafis, karena media media gambar

merupakan bagian dari pembuatan media grafis. Menurut yang dimakhsud

13Usman, Andy, and Busri Endang."Pengembangan Media Gambar pada Pembelajaran
Kontekstual untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep IPA."Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Khatulistiwa 3.9.
14 Nana Sudjana, Media Pengajaran , (Bandung: Sinar Baru, 2009), h. 68
5Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 83
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media gambar dilihat dari pandangan media grafis adalah gambar hasi lukisan
tangan, hasil cetakan, dan hasil karya seni fotografi. Penyajian objek dalam
bentuk gambar dapat disajikan melalui bentuk nyata maupun kreasi khayalan
belaka sesuai dengan bentuk  yang pernah dilihat oleh orang yang
menggambarnya.

Gambar pada dasarnya membantu. mendorong para siswa dan dapat
menarik minatnya pada pelajaran.Membantu mereka dalam kemampuan
berbahasa, kegiatan seni dan pernyataan kreatif dan bercerita, dramatisasi,
bacaan,. penulisan, melukis dan menggambar serta 'membantu.. mereka
menafsirkan dan dan mengingat-ingat materi bacaan dari buku teks.®

Media gambar yang peneliti maksudkan dalam pembahasan penelitian ini
yaitu Flat opegue. picturesyakni gambar ‘datar:tidakstembus pandang misalnya
gambar fotografi, gambar, dan lukisan cetak.Karena gambar datar tidak tembus
pandang ini mudah pengadaannya serta biayanya relatif mudah.Jadi, media
gambar adalah media.. yang digunakan untuk menvasualisasikan atau
menyalurkan pesan dari sumber ke penerima (siswa). Pesan yang akan
disampaikan dituangkan kedalam komunikasi visual, disamping itu media
gambar berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide,
mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan
atau diabaikan bila tidak digrafiskan. Gambar ilustrasi fotografi adalah gambar
yang tidak dapat diproyeksikan, dapat digunakan baik dalam lingkungan anak-

anak maupun dalam lingkungan orang dewasa.Gambar yang berwarna

%Arief S Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, pengembangan dan
pemanfaatannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 20
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umumnya menarik perhatian, Semua gambar mempunyai arti, uraian atau
tafsiran sendiri. Karena itu gambar dapat digunakan sebagai media pendidikan
dan mempunyai nilai-nilai pendidikan bagi peserta didik yang memungkinkan
belajar secara efisien.

1. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat
penting adalah metode mengajar dan media. pembelajaran. Pemakaian
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan..rangsangan
kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran sangat membantu
keefektifanproses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran
pada saatsitu.

Dalam proses pembelajaran,  media memiliki _fungsi sebagai
pembawa informasi. dari sumber (guru) menuju penerima (siswa).
Sedangkan metode adalah "prosedur untuk membantu siswa dalam
menerima dan mengolah informasi guna mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Hamalik pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan

membawa pengaruh-pengaruh psokologis terhadap siswa.
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Media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila
media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok
pendengar yang besar jumlahnya, yaitu:

a. Memotivasi minat atau tindakan

b. Menyampikan informasi

¢. Memberi instruksi.

bahwa, fungsi media

b. Melengkapi dan belajar

mengajar.

sesuai dengan

kemampuan, bakat dan ' minatnya.

g. Mudah dicerna dan tahan lama dalam menyerap pesan-pesan
.'.i. (inEasinya Rt merr'kas daNk mud@a). m
) Media berfungsi untuk tujuan instruksi di mana inform;si yang
terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak

atau mental maupun dalam bentuk aktifitas yang nyata sehingga
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pembelajaran dapat terjadi.’Encyclopedia of Educational Research
merincikan manfaat media pembelajaran sebagai berikut:
a. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena itu
mengurangi verbalisme.

b. Memperbesar dasar-dasar yang penting untuk perkembangan

belajar, oleh karena i t pelajaran lebih mantap.

Menumbuhkan pe

melalui gambar hidup

ang lebih banyak
dalam belajar.®
Sedangkan Sudjana dan Rivai mengemukakan empat manfaat

ﬁ%media E)elajarRam prfs bela wa, yac m

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar.

7Ibid., h. 21
8Ibid., h. 25
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b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan
mencapai tujuan pembelajaran.

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau
guru mengajar pada setiap jam pelajaran:

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas-lain seperti
mengmati, melakukan, mendemonstrasi, memerankan, dan lain-
lain.*®

2. Jenis-jenissMedia

Dalam perkembangannya 'media pembelajaran = mengikuti
perkembangan teknologl: Teknologi yang paling tua yang dimanfaatkan
dalam ‘proses belajar adalah percetakan yang bekerja atas dasar prinsip
mekanis. Kemudian lahir teknologi audio-visual yang menggabungkan
penemuan mekanis dan elektronis untuk tujuan pembelajaran.Teknologi
yang muncul terakhir adalah teknologi mikroprosesor yang melahirkan
pemakaian komputer dan kegiatan interaktif. Berdasarkan perkembangan
teknologi tersebut, media pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam

empat kelompok, yaitu: media hasil teknologi cetak, media hasil teknologi

YIbid., h. 24
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audia-visual, media hasil teknologi yang berdasarkan komputer dan media
hasil teknologi cetak dan komputer.

Seel dan Glasgow membagi media kedalam dua
pengelompokkan, yaitu: media tradisional dan media teknologi mutakhir.

Media tradisional terdiri dari:

1) Visual diam yang dipr ontohnya proyeksi opaque, proyeksi

ster, foto, grafik,

dan pita kaset.

tape dan multi-image.

Sedangkan media teknologi hir terdiri atas:

1) Media berbasis telekomunikasi, contohnya telekonferen dan kuliah
K“E R I N C I
2) Media berbasis mikroprosesor, contohnya permainan komputer, sistem

tutor intelijen, interaktif dan compact disc.?°

21bid., h.34
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3. Prinsip Media Pembelajaran
Agar media pembelajaran benar-benar digunakan untuk
membelajarkan siswa, maka ada sejumlah prinsip yang harus diperhatikan,

di antaranya:

a. Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan
untuk mencapai tujuan-pembelajaran. Media tidak digunakan sebagai
alat hiburan; atau tidak semata-mata dimanfaatkan untuk
mempermudah guru’ menyampaikan matert, akan tetapi benar-benar
utuk membantu siswa belajar sesuai dengan ‘tujuan..yang ingin
dicapail.

b. Media yang akan sdigunakan harus sesuai dengan materi
pembelajaran. Sesual dengan “materi. pembelajaran. Setiap materi
pelajaran memtliki kekhasan dan kekompakan. Media yang akan
digunakan harus sesuai dengan kompleksitas materi~pemelajaran.
Contohnya wuntuk membelajarkan siswa memahami pertumbuhan
jumlah penduduk di Indonesia, maka guru perlu mempersiapkan
semacam grafik yang mencerminkan pertumbuhan itu.

c. Media pembelajaran harus' sesuai dengan minat, kebutuhan, dan
kondisi siswa. Siswa yang memiliki kemampuan mendengarkan yang
kurang baik, akan sulit memahami pelajaran manakala digunakan
media yang bersifat auditif. Demikian juga sebaliknya, siswa yang
memiliki kemampuan penglihatan yang kurang. Akan sulit

menangkap bahan pembelajaran yang disajikan melalui media visual.
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Setiap siswa memiliki kemampuan dan gaya yang berbeda. Guru perlu
memerhatikan setiap kemampuan dan gaya tersebut.

d. Media yang akan diguanakan harus memerhatikan efektivitas dan
efisiensi. Media yang memerlukan peralatan yang mahal belum tentu
efektif untuk mencapai tujuan tertentu. Demikian juga media yang
sangat sederhana belum tentu tidak memiliki nilai. Setiap media yag
dirancang guru perlu memerhatikan efektivitas penggunanya.

e. Media yang diguanakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam
mengoperasikannya. Sering media yang kompleks terutama: media-
media mutakhir seperti'media computer, LCD, dan media elektronik
lainnya memerlukan kemampuan khusus dalam mengoperasikannya.
Mediassecanggih-apapun tidak akan bisa_menolong tanpa kemampuan
teknis,._mengoperasikan pdan memanfaatkan media yang akan
digunakan. Hal“ini perlu ditekankan, sebab sering guru melakukan
kesalahan-kesalahan yang prinsip dalam ~menggunakan media
pembelajaran yang pada akhirnya penggunaan media bukan
menambah kemudahan siswa belajar, malah sebaliknya mempersulit
siswa.

4. Karakteristik Media Pembelajaran
Setiap media pembelajaran memiliki karakteristik tertentu, yang
dikaitkan atau dilihat dari berbagai segi. Misalnya, Schramm melihat
karakteristik media dari segi ekonomisnya, lingkup sasaran yang dapat

diliput, dan kemudahan kontrolnya oleh pemakai. Karakteristik media juga
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dapat dilihat menurut kemampuannya membangkitkan rangsangan seluruh
alat indera. Dalam hal ini, pengetahuan mengenai Kkarakteristik media
pembelajaran sangat penting artinya untuk pengelompokan dan pemilihan
media. Karakteristik media merupakan dasar pemilihan media yang
disesuaikan dengan situasi belajar tertentu.

Gerlach dan Ely. mengemukakan tiga karakteristik media
berdasarkan  petunjuk ~ penggunaan media pembelajaran  untuk
mengantisipasi kondisi pembelajaran di mana guru tidak mampu atau
kurang efektif dapat melakukannya. Ketiga karakteristik atau-ciri media
pembelajaran tersebut adalah: a) Ciri fiksatif, yang menggambarkan
kemampuan media untuks merekam, menyimpan, melestarikan, dan
merekonstruksi _suatudperistiva atau obyek;..b)"ciri manipulatif, yaitu
kamampuan_media untuk mentransformasi suatu obyek, kejadian atau
proses’ dalam mengatasi masalah ruang dan waktu. Sebagal contoh,
misalnya proses-larva menjadi kepompong dan kemudian menjadi kupu-
kupu dapat disajikan dengan“waktu yang lebih singkat (atau dipercepat
dengan teknik = time-lapse  recording). Atau sebaliknya, suatu
kejadian/peristiwa dapat diperlambat penayangannya agar diperoleh urut-
urutan yang jelas dari kejadian/peristiwa tersebut; c) ciri distributif, yang
menggambarkan kemampuan media mentransportasikan obyek atau
kejadian melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian itu disajikan
kepada sejumlah besar siswa, di berbagai tempat, dengan stimulus

pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian tersebut.
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Karakteristik beberapa jenis media yang lazim dipakai dalam
kegiatan belajar mengajar khususnya di Indonesia :
Media grafis. Pada prinsipnya semua jenis media dalam kelompok ini
merupakan penyampaian pesan lewat simbul-simbul visual dan melibatkan
rangsangan indera penglihatan. Karakteristik yang dimiliki adalah: bersifat
kongkret, dapat mengatasi-batasan ruang dan waktu, dapat memperjelas
suatu masalah dalam bidang masalah apa saja:dan pada tingkat usia berapa
saja, murah harganya dan mudah mendapatkan serta menggunakannya,
terkadang memiliki ciri abstrak (pada jenis media diagram),-merupakan
ringkasan visual suatu 'proses, terkadang menggunakan simbul-simbul
verbal (pada jenis media grafik), dan mengandung pesan yang bersifat
interpretatif., Contoh.:igambar/foto, sketsa;.diagram, bagan, grafik, kartun,
poster fpapan flanel, buletin.
Media audio. Hakekat dari jenis-jenis media dalam kelompok ini adalah
berupa pesan yang.disampaikan atau dituangkan kedalam simbul-simbul
auditif (verbal dan/atau non-verbal), yang melibatkan rangsangan indera
pendengaran. Secara umum media audio memiliki karakteristik atau ciri
sebagai berikut: mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu (mudah
dipindahkan dan jangkauannya luas), pesan/program dapat direkam dan
diputar kembali sesukanya, dapat mengembangkan daya imajinasi dan
merangsang partisipasi aktif pendengarnya, dapat mengatasi masalah
kekurangan guru, sifat komunikasinya hanya satu arah, sangat sesuai untuk

pengajaran musik dan bahasa, dan pesan/informasi atau program terikat
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dengan jadwal siaran . contoh : radio, alat perekam pita magnetik dan
laboratorium bahasa.
Media proyeksi diam. Beberapa jenis media yang termasuk kelompok ini
memerlukan alat bantu (misal proyektor) dalam penyajiannya. Ada
kalanya media ini hanya disajikan dengan penampilan visual saja, atau
disertai rekaman audio. Karakteristik.umum media ini adalah: pesan yang
sama dapat disebarkan ke seluruh siswa seeara serentak, penyajiannya
berada dalam kontrol guru, cara penyimpanannya mudah (praktis), dapat
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan indera, menyajikan.obyek -
obyek secara diam (pada‘'media dengan penampilan visual saja), terkadang
dalam penyajiannya memerlukan. ruangan gelap, lebih mahal dari
kelompoksmedia grafis, sesuai untuk mengajarkan keterampilan tertentu,
sesuai untuk belajar  secaramsberkelompok atau individual, praktis
dipergunakan untuk'semua ukuran ruangan kelas, mampu menyajikan teori
dan praktek secara.terpadu, menggunakan teknik-teknik warna, animasi,
gerak lambat untuk menampilkan obyek/kejadian tertentu (terutama pada
jenis media film), dan media film lebih realistik, dapat diulang-ulang,
dihentikan, .dsb., sesual dengan kebutuhan. Contoh : film bingkai, film
rangkai, media transparansi, proyektor tak tembus pandang, mikrofis, film,
film gelang, televisi, video.

Media permainan dan simulasi. Ada beberapa istilah lain untuk
kelompok media pembelajaran ini, misalnya simulasi dan permainan

peran, atau permainan simulasi. Meskipun berbeda-beda, semuanya dapat
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dikelompkkan ke dalam satu istilah yaitu permainan. Ciri atau
karakteristik dari media ini adalah: melibatkan pebelajar secara aktif dalam
proses belajar, peran pengajar tidak begitu kelihatan tetapi yang menonjol
adalah aktivitas interaksi antar pembelajar, dapat memberikan umpan balik
langsung, memungkinkan penerapan konsep-konsep atau peran-peran ke
dalam situasi nyata di masyarakat;. memiliki sifat luwes karena dapat
dipakai untuk berbagal tujuan pembelajaran-dengan mengubah alat dan
persoalannya sedikit saja, mampu meningkatkan -kemampuan komunikatif
pebelajar, mampu mengatasi keterbatasan pebelajar yang.sulit. belajar
dengan metode tradisional, dan dalam penyajiannya mudah dibuat serta
diperbanyak.

C. Hasil Belajar

Hasil belajar, merupakan suatu Indikator yang penting untuk
menyatakan Kualitas suatu pembelajaran.Hasil belajar siswa dapat diketahui
dari tes yang diadakan setelah kegiatan belajar dilaksanakan.Tujuan penilaian
hasil belajar adalah untuk dapat mengetahui siswa-siswa mana yang berhak
melanjutkan pelajaran, karena sudah berhasil menguasai materi, serta mampu
mengetahui apakah metode mengajar yang digunakan sudah tepat.?

Hasil belajar merupakan pengetahuan asli autentik, pengetahuan hasil
siswa itu seolah-olah merupakan bagian kepribadian bagi diri setiap siswa
sehingga akan dapat mempengaruhi pandangan dan cara mendekati suatu

permasalahan setiap permasalahan, sebab pengalaman itu dihayati dengan

2Suharsimi arikunto, dasar-dasar evaluasi pendidikan, (jakarta: bumi Aksara, 2010), cet.
Ke-11, h. 7.
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penuh makna bagi dirinya.??Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa
setelah melakukan kegiatan belajar.Hasil belajar berupa prestasi maupun dalam
bentuk perubahan tingkah laku. Hasil belajar diperoleh dapat melihat apakah
seseorang telah melakukan proses belajar. Hasil belajar akan baik jika proses
belajar juga baik dan efektif.

Dari pernyataan diatas«dapat dinyatakan bahwa proses pembelajaran
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar, sehingga guru dituntut untuk dapat
menggunakan strategi yang tepat dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan PP Nomor 19 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal
64 ayat (1) Hamdani menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik
dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan
perbaikan hasil-belajar dalam bentuk ulangan harianyulangan tengah semester,
ulanagan akhir.semester, dan ulangan kenaikan kelas.?®> Menurut Muhibbin
Syah “Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam
mencapai tujuan yang.telah ditetapkan dalam sebuah program”.?* Berarti
proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Siswa yang berhasil dalam ‘belajarnya adalah siswa yang berhasil
mencapai tujuan pembelajarannya. Gagne yang dikutip oleh Agus Suprijono
membagi lima kategori hasil belajar, yakni :

1. Informasi verbal, yakni kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

22Gudirman,strategi dan pembelajaran, (jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 101
ZHamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.301
24Muhibbin Syah, Op.Cit, h.195
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2. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang.

3. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya.

4. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut.?®

Hasil belajar dapat diketahui ‘dengan-menggunakan suatu indikator,
yaitu tes, dan biasanya hasil- belajar-yyang “diperoleh dari tes tertulis
dikumpulkan dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan siswa, baik yang
berasal dari ulangan harian, tes_tengah_semester ataupun tes akhir semester.
Kemudian Abu Ahmadi dan Joko Tri.Prasetya mengemukakan faktor-faktor
yang -mempengaruhi proses dan hasil-belajar;. diantaranya. adalahs
1. Faktor raw tnput (yakni® faktordari siSwa itu sendiri) dimana tiap siswa
memiliki kondisi yang berbeda-beda, baik itu kondisi fisiologis maupun
kondisi psikelogis.

2. Faktor environmentalinput (yakni faktor lingkungan), baik itu lingkungan
alami ataupun lingkungan sosial.

3.. Faktor instrumental input, yang didalamnya antara lain.terdiri dari :
a. Kurikulum
b. Program/ bahan pengajaran
c. Sarana dan fasilitas

d. Guru (tenaga pengajar)?®

2 Agus Suprijono, Cooperatif Learning (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2000), h.5



30

Sedangkan M. Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa berhasil

baik atau tidaknya belajar tergantung kepada bermacam-macam faktor,

diantaranya :

1.

2.

Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor
individual
Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial.?’

Berdasarkan. pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

adalah suatu hasil yang pada dasarnya merupakan akibat dari suatu proses

pembelajaran.

D. Pembelajaran IPA

1.

Hakikat Pembelajaran

Belajar_adalahsserangkaian: kegiatan jiwaraga untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman suatu individu
dalam interaksi dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif dan
psikomotorik.?®:Witherinton sebagaimana yang dikutip oleh M.Ngalim
Purwanto menyatakan bahwa “Belajar adalah suatu perubahan didalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi
yang berupa.. kecakapan sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu
pengertian”?®, Artinya, suatu perubahan yang ada dalam suatu kepribadian

seseorang adalah hasil dari suatu proses belajar.

2005),

%Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia,
h.103
27 M. Ngalim Purwanto, Op.Cit., h.102
280emar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Jakarta :Bumi Aksara, 1995), h.45
29 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1990),

h 84.
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Pentingnya belajar juga dikemukakan oleh Nur Uhbiyati,
bahwasanya belajar atau pendidikan memiliki tujuan yang sangat luas, sama
luasnya dengan kebutuhan hidup manusia modern masa Kini dan masa yang
akan datang, dimana manusia tidak hanya memerlukan iman atau agama
melainkan juga ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai alat untuk
memperoleh kesejahteraan hidup di dunia.°

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang
meliputi perubahan kecenderungan manusia seperti sikap, minat, atau nilai
dan..perubahan kemampuannya yakni peningkatan ‘kemampuan untuk
melakukan berbagai jenis “performance (kinerja)®!, yang berarti bahwa
seluruh proses perubahan kemampuan. dan peningkatan kinerja dan tingkah
laku seseorang.merupakan suatu proses belajarsyang akan mempengaruhi
sikap, minat.maupun kepribadian'seseorang.

Kemudian 'menurut Muhibbin Syah “Belajar adalah-kegiatan yang
berproses dan ~merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan”32. Ini berarti, bahwa
berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat tergantung
pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah
maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Selain itu belajar

dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu

3oNur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam Jilid 11 ( Bandung : CV. Pustaka Setia, 1997), 68

31 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (Bandung : PT Refika Aditama, 2012),
h.2

32Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2003), h.63
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yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
2. Definisi Pembelajaran IPA

Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu susunan teratur pengetahuan
yang telah diperoleh manusia, termasuk cara-cara dalam mengembangkan
pengetahuan serta kriteria (ukuran) .atau cara menguji kebenaran ilmu.
Menurut Wahyana® mengatakanlPA “merupakan suatu kumpulan ilmu
pengetahuan yang tersusun secara sistematik dan dalam penggunaannya
secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.Kata IPA merupakan singkatan
dari kata ilmu pengetahuan afam.>

Menurut Kardi & Nur IPA merupakan suatu ilmu yang mempelajari
tentang Ilmusalam semesta, benda-benda yang.ada di permukaan bumi, di
dalam perut.bumi dan‘diluar angkasa baik yang dapat diamati dengan indera
maupun yang tidak dapat diamati oleh indera.Dari tiga pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa. adalah ilmu yang mempelajari tentang kejadian,
peristiwa dan fenomena yang ada di alam semesta.

3.Tujuan Pembelajaran IPA

Menurut Laksmi  menyatakan sebagai alat pendidikan yang
bermanfaat untuk mencapai tujuan pendidikan, maka pendidikan IPA di
sekolah mempunyai tujuan yang tertentu, yakni:
1. memberikan pengetahuan kepada para siswa tentang dunia tempat hidup

2. menanamkan sikap hidup ilmiah

33 Nurdyansyah, Nurdyansyah. "Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Pelajaran IPA
Materi Komponen Ekosistem."Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (2018).
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3. memberikan keterampilan dalam melakukan suatu pengamatan
4. mendidik siswa untuk mengenal, megetahui cara kerja
5. menggunakan dan menerapkan suatu metode ilmiah dalam memecahkan
permasalahan.
Tujuan Pembelajaran IPA kesadaran akan keindahan dan keteraturan
alam dalam meningkatkan keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa
1. pengetahuan merupakan ifmu tentang dasar dari suatu prinsip dan konsep
fakta yang ada dialam, hubungan saling ketergantungan antara sains dan
teknologi
2. keterampilan dan kemampuan dalam menangani peralatan, memecahkan
masalah dan melakukan suatu observasi
3. sikap ilmiah,_ terdiri-dari skeptis,; Kritis, sensitif,; objek, jujur dan dapat
bekerjassama
4. kebiasaan mengembangkan kemampuan berfikir analistis “induktif dan
deduktif4
E. Penelitian relevan
Penelitian yang dilakukan oleh heri sugianto yang berjudul “penerapan
model konstektual berbantuan multimedia untuk meningkatkan penguasaan
konsep dan literasi sains siswa pada materi fluida di sma kelas XI” hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa menggunakan penerapan ini bisa
meningkatkan penguasaan konsep dan peningkatan kemampuan literasi sains

siswa.

34Khusniati, M. “Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran IPA. “Jurnal Pendidikan
IPA Indonesia 1.2 (2012)
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian dengan peneliti teliti
adalah terletak pada penguasaan konsep yang menggunakan metode
pembelajaran konstektual.perbedaannya vyaitu penelitian yang sebelumnya
meningkatkan penguasaan konsep dan literasi sains pada materi fluida

sedangkan peneliti sendiri ingin meningkatkan penguasaan konsep terhadap

pembelajaran IPA.
F. Hipotesis

Hipotesi

metode

pembelajaran konstektual.

K ERINCI



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen (exsperiment research)

dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Igbal Hasan penelitian eksperimen

adalah penelitian yang n (ada perlakuan khusus) terhadap

variabel-variab iti.>*Dengan me jadi dua kelompok, yaitu

X1: Menggunakakan belajaran konstektual pada pembelajaran

IPA
'I'_ B TidEMenggRakan '1etode Nbelajar konstemual pada
- pembelajaran IPA N

T: Tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

%]gbal Hasan,Analisis Data Penelitian Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 5

35
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B. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempuyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.*®Yang menjadi populasi dalam

penelitian ini adalah selur

s XI SMK Negeri 1 Sungai Penuh.

mungkin

terbatasan

mpulannya

ambil dari

ulangan harian siswa sebagai acuan dan data yang digunakan peneliti dalam

bentuk kelas sampel dan melakukan analisis varians.Langkah-langkah yang

!"?%unakarEweliti dﬂengarr'ilan saNdalah @ai berikut:

*Ibid., h. 117.
%Ibid., h.118



37

1) Uji Normalitas
(a) Mengumpulkan data nilai ulangan harian siswa kelas X1 SMK Negeri 1
Sungai Penuh tahun pelajaran 2021-2022.
(b) Melakukan uji normalitas terhadap nilai tersebut dengan tujuan untuk

melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang

digunakan adalah uji ngan langkah-langkah sebagai berikut:

s (zi) = =2
M (G)EughitunRisih F'(Zi)-S Nkemucmenen!kan harga

mutlaknya.
(7) Mengambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak

selisih tersebut dengan L..
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2) Uji Homogenitas
Melakukan uji homogenitas varians dengan menggunakan uji Barlett.Uji
homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah populasi

penelitian homogen atau tidak. Langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut:

ing-masing kelas.

el dengan rumus:

itung \lrians- gabungm dari s

L, 2 (n1—1)s,?

maka peneliti mengambil dua kelas secara acak untuk dijadikan
sampel penelitian. Uji ini menggunakan rumus:
K ERI.N.CI

Varians terkeci

Kriteria pengujiannya adalah:
Ho ditolak jika F hitung > F tabel

Hi diterima jika F hitung < F tabel
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3) Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang bertujuan
untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling simple random

sampling (probability imana pengambilan sampel dilakukan

Perkantoran) sebagai kKelas ekspe nis Daring

dan pemasaran) sebagai

ini adalah data yang

diperoleh dari sumber-su yang diberikan langsung dari sumbernya,
yaitu siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini, data tersebut adalah

!-E%data yEiperolRi hasil 's N c ﬁ

- 2) Data Sekunder :

Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari sumbernya.

Dalam penelitian ini data sekunder yaitu berupa data hasil ulangan harian
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siswa kelas Xl yang diperoleh dari guru bidang studi IPA dan berupa
dokumentasi yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
b. Variabel Penelitian

Variabel adalah sesuatu yang menjadi fokus penelitian. Pada penelitian ini

terdapat dua variabel yaitu:

1) Variabel bebas (Independen).. yaitu hasil belajar siswa yang
menggunakakan metode pembelajaran konstektual pada pembelajaran IPA
kelas-eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol hasil belajar siswa tidak
menggunakakan metode pembelajaran konstektual pada pembelajaran IPA

2) Variabel terikat (dependen) yaitu hasil belajar IPA siswa kelas XI SMK
Negeri 1 Sungai Penuhfpada ranah kognitif pada materi pelajaran IPA
setelahwdiberikan.perlakuan penggunaan.metode pembelajaran konstektual.

D. ProsedurPenelitian
a. Tahap persiapan

1) Menentukan kelas'sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2) Membuat rencana pengajaran yang disusun dengan berpedoman pada
kurikulum dan mata pelajaran IPA yang terbaru.

3) Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran yang digunakan, yaitu:
buku-buku IPA kelas XI yang relevan, bahan dari internet dan berbagai
macam media yang akan digunakan.

4) Membuat instrumen penelitian.
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5) Mempersiapkan  pembelajaran  dengan  menggunakan metode
pembelajaran konstektual di kelas eksperimen dan tidak metode
pembelajaran konstektual kelas kontrol.

6) Melakukan uji coba soal.

Tahap pelaksanaan pengajaran

Langkah-langkah n yang akan dilakukan peneliti di kelas

mbelajaran

1) Pembukaan.

2) Guru menjelaskan téntang materi IPA hanya dengan menggunakan
KE“RINZCI

3) Melakukan pembahasan gagasan.

4) Membuat kesimpulan.



42

c. Tahap akhir
1) Mengambil data penelitian yang dilakukan melalui tes akhir pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
2) Melakukan analisis data terhadap skor rata-rata hasil belajar siswa dan

mengambil kesimpulan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian _ini umpulk I_tes objektif, yaitu tes yang

umpulan data yang

poin jika semua jawaban

F. Instrumen Penelitian
!-Eﬁ%nstrurrEoenelitiRalah all atau st yang digunakan @eh peneliti
galam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan ha?ilnya lebih

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
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diolah.*8Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa test, pedoman
wawancara, pedoman observasi, dan kuesioner.>*Pada penelitian ini instrumen
yang digunakan untuk melihat hasil belajar adalah tes objektif, yaitu tes berupa
soal berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 10 butir soal.

Sebelum tes diberikan, peneliti terlebih dahulu akan melakukan uji coba
kepada siswa yang bukan sampel, yaitu.kelas X1 TKJ ( Teknik Komputer dan
Jaringan )dengan tujuan untuk melihat apakah suatu tes sudah memiliki kriteria
yang baik atau tidak. Uji coba soal juga menggunakan tes objektif dengan jumlah
soal sebanyak 15 butir.

a. Validitas

Validitas yang digunakan.dalam penelitian ini adalah validitas isi.Sebuah tes
dikatakansmemiliki® validitas 1si “apabila.bisa mengukur tujuan khusus
tertentryang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan.*° Suatu
tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur dengan tepat
apa yang hendak diukur.

Untuk instrumen yang berbentuk tes, maka pengujian validitas isi dapat
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi

pelajaran yang telah diajarkan.#*Sebuah tes dikatakan memiliki isi pelajaran

38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 160.
¥bid., h. 372.

“O1bid.,

41 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 353.
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yang diberikan apabila soal tes disusun sesuai dengan materi pelajaran saat
penelitian dilaksanakan.

Validnya soal tes dapat diketahui dengan cara membuat Kisi-kisi
soal yang disesuaikan dengan materi, kurikulum dan buku. Selain itu dalam

penelitian ini, peneliti juga akan mengusahakan validitas soal dengan cara

menggunakan lembar vali kan diisi oleh guru mata pelajaran IPA

Kelas XI.

atau tidak.

k mencari

X2 dengan

NS

KB) I\/Eri M (V'Rkor toll) M diN} dengﬂnus : !
M

_EXt

n
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4) Setelah harga varian total, M (mean skor total) diperoleh, kemudian

dimasukkan ke dalam rumus KR 21:42

- (kl—<1) {1 - %}

li

Keterangan :

ri= Reliabili

0,00 <1< : Korelasi t renda
Nilai r yang diperoleh dibandingkan dengan r tabel.Jika r hitung > r
K ta aka dﬂisimpulan bah" terseleat diplcaya.
c. Daya Eeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan

antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang

“2]bid., h. 361
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bodoh (berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya
pembeda disebut dengan indeks diskriminasi.

Untuk menentukan indeks diskriminasi pada suatu kelompok diperlukan
pembagian kelompok atas dan kelompok bawah terlebih dahulu. Masing-

masing dibagi dua sama besar 50% kelompok atas dan 50% kelompok

bawah, kemudian dihi rumus sebagai berikut:*3

Pa = Proporsi kelompok atas yang menjawab benar
Pe = Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar
M IndekEukararR ' N c B
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu

sukar.Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal

103.

43 Chatib Thoha, Tekhnik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h.
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disebut indeks kesukaran.Indeks kesukaran menunjukkan taraf kesukaran

soal.Indeks kesukaran dapat dicari dengan rumus:**

Keterangan :

P = Indeks kesukaran ite

B = Banyakn itu dengan betul

ketentuan :

ruh pr!!ﬂa_t_es "1

adalah dengan

1) Uji Normalita
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah dua sampel

K beEibusi cRn norrv! atau ti jiini wkan m[ggunakan

uji liliefors dengan langkah sebagai berikut :

a) Data Xi, Xz,...,Xa dijadikan bilangan baku Zi, Z,...Za dengan

menggunakan rumus :

*Ibid., h. 208.
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X1-X
N

Zi=
X dan masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan baku
sampel.

b) Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian

dihitung peluang (FZ4 < Zs)

c) Hitung prop ang lebih kecil atau sama dengan Z;,

I dinyatakan

Ban aknyéZl,ZZ,lS’, ........

n

Szi=

nilai kritis pada tabe uk taraf a yang dipilih. Kriteria adalah :

hipotesis nol ditolak apabila Loyang diperoleh dari data pengamatan

KERINCI

45 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 466
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2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok data
mempunyai kelompok varians yang homogen atau tidak, masing-

masing kelompok data dihitung harga F dengan menggunakan rumus :

_s12

Keterangan :

jar ter

abel berarti kedua

n. Bisa dicari dengan

menggunakan rumus :

n (n—1)x2

K E"R: IT C I

3) Uji Hipotesis

Jika data berdistribusi normal dan kedua varian homogen maka dipakai

rumus sebagai berikut:
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(= X1-X2
S 1 1
Untuk menghitung simpangan baku siswa kelas kedua kelompok

digunakan rumus:

2= (n1-1)S22+(n2-1)S22

ilai rata—rat! kelas éksperlmen
| - |

 Nilai rata-ratd kelas kontro

engan trnel dengan kriteria :
diterima Hi jika thiung> trbel dimana (t(1-o) didapat dari distribusi t

dengan derajat kebebasan dk = n; + n, — 2 dan peluang (1 — % a)

K seE<an unRrgat)Iwg lain Nolak. c I



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Sebelum dilakukan tes akhir terlebih dahulu dilakukan uji coba soal

tes di kelas XI TKJ ( Teknik Komputer dan Jaringan ) SMK Negeri 1 Sungai

Penuh. Dari hasil uji cob il sebagai berikut:

tingkat

adalah 1, 2, 3, 13, dan 15, soal sedang adalah 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10, soal

sukar adalah 11, 12, dan 14. Perhitungan dapat dilihat pada (Lampiran 14).
somarttzeo [0 I N 1

Dari hasil analisis daya pembeda diketahui bahwa soal jelek adalah
1, 3,5, 7, dan 14, , soal baik adalah 2, 4, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, dan 15.

Perhitungan daya pembeda soal uji coba dapat dilihat pada (Lampiran 16).

51
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4. Reliabilitas (ri1)
Dari hasil perhitungan reliabilitas diperoleh nilai ri1 = 0,78,
sehingga dapat disimpulkan bahwa soal uji coba tes memiliki tingkat

kepercayaan tinggi. Perhitungan dapat dilihat pada (Lampiran 19).Dari

hasil analisis Validitas (r Kesukaran (P), Daya Pembeda (D)

8, 9, 10, 11, 12, 13, dan

Pada taraf nyata a =0,05 dan n = 21, maka untuk L(0,05:21) diperoleh
dengan melakukan interpolasi sebagai berikut:

" L(o,05;20) 0,190 i NilaigKritis B
A s Eo,17 i Nilai Kritis c

1 (0,190 - 0,173)

L(o,05;21) = 0,190 — z
=0,190 -0,0034
Ltabel = 0,1866

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa Lo <L, S€hinggadapat
disimpulkan hasil tes akhir kelas eksperimen Iber distribusi normal pada
tingkat kepercayaan 95%



Uji Normalitas Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol
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|F(Z;)
No.| X,| F| Fk| z | F@)| s@) o]
Ll sol 4| 4| 141] o00793| 01818 0,1025

2 : Lo =
| 60| 5| 9|.071| o02388| 04091 0,1703
3. | 70| 4| 13 5.0 | 05000 05909 0,0909
4. | 80| 5|18 078, 07612| 08182 0,0570
5. | 90| 4| 22| 141| 10,9207| 1,0000 0,0793

Pada taraf nyata a =0,05 dan n = 22, maka untuk Lo,0s:22) diperoleh
dengan melakukan interpolasi sebagai berikut:

0,190 —0,173
L(0,05;22) =0,190 -2 ( S )
= 0,190 —0,0068
Ltabel = 0,1832

Darivhasil perhitungan diketahul bahwa Lo <L, Sehingga dapat
disimpulkan-hasil tes akhir kelas kontrol berdistribusi normal pada tingkat
kepercayaan 95%.

Dari hasil perhitungan ujt normalitas Kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada taraf nyatae = 0,05 diperoleh Lodan L adalah sebagai berikut:

Tabel4.5:"Hasil Uji'Normalitas'Hasil Tes Akhir

Kelas n Lo L tabel Keterangan
Eksperimen 21 0,1390 0,1866 Normal
Kontrol 22 0,1703 0,1832 Normal

Dari hasil perhitungan normalitas hasil tes akhirtabel di atas
diperoleh Lo < Ltabel, Sehingga dapat disimpulkan bahwahasil hasil tes akhir
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal pada taraf

kepercayaan 95 %. Perhitungan dapat dilihat pada (Lampiran 25).
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2. Uji Homogenitas Variansi
Untuk melihat apakah hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol homogeny atau tidak, digunakan rumus F sebagai berikut:

Variansi Terbesar

Variansi Terkecil

= 0,10

Pada tara perhitungan diperoleh Fhiwung =

1,08 dan nilai Faber = 2,09, sehingga Fritung< Fabel, maka dapat disimpulkan
K;va hasil-tes akhBlas eklerimenﬂkelas Col meIpunyai
variansi h enitas pada tingkat kepercayaan 90%.

3. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan analisis data, diperoleh thitung = 2,28 dan teper =

1,68 maka thitung™ ttabel. Hal ini berarti Ho ditolak dan Hj diterima sehingga

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
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menggunakan metode pembelajaran konstektual dan yang tidak
menggunakan metode pembelajaran konstektual siswa kelas XI SMK
Negeri 1 Sungai Penuh pada tingkat kepercayaan 95%. Perhitungan dapat

dilihat pada (Lampiran 28).

C. Pembahasan
1. Hasil belajar IPA siswa kelas XI SMK Negeri 1 kota sungai penuh
menggunakakan metode pembelajaran konstektual

Dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metode
pembelajaran konstektual pada pembelajaran IPA Peneliti mendapatkan
hasil belajar siswa yang lebih meningkat dibandingkan dengan hasil
belajar sebelumnya.

Setelah dilakukan " kegiatan “pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran kaonstektual pada pembelajaran IPA . Tes akhir ini
diberikan dengan tujuan untuk mengetahui apakah® siswa sudah
mengetahul materi pelajaran  yang sudah diajarkan guru. Hasil belajar
kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel4.6: Hasil Belajar Kelas Eksperimen

n i X S2 S
21 1670 79,52 184,76 13,59

Berdasarkan tabel di atas yang peneliti ambil setelah
melaksanakan tes dengan menggunakan soal berbentuk objektif, maka
dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari hasil
belajar yang sebelumnya meskipun nilai yang dihasilkan pada tes akhir

tersebut belum mencapai kkm dikarenakan waktu mengajar pada masa
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pandemi ini kurang memindai banyaknya jam pelajaran yang dikurangi
maka diketahui hasil tes akhir yang diikuti oleh 21 siswa pada kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata kelas adalah 79,52. Distribusi Hasil
tes akhir kelas Eksperimen dapat dilihat pada (Lampiran 24)

Hasil belajar IPA siswa kelas XI SMK Negeri 1 kota sungai penuh
yang tidak menggunakan metode pembelajaran konstektual

Setelah  dilakukan kegiatan .pembelajaran dengan tidak
menggunakan metode pembelajaran_konstektual ‘dilihat pada tes akhir
kelas/kontrol memiliki hasil belajar siswa yang lebih rendah dari siswa
yang menggunakan metade konstektual. Tes akhir ini- diberikan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah siswa sudah mengetahui materi pelajaran
yang sudah diajarkan guru. Hasil"belajar kelas Kontrol dapat.dilibat pada

tabel di-bawah ini:

Tabel 4.7: Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol
n dx x S2 S
22 1540 70,00 200 14,14

Dari tabel di atas, diketahui bahwa hasil tes akhir yang diikuti oleh
22 siswa pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata kelas adalah 70,00.
Distribusi Hasil Tes Akhir Kelas/Kontrol dapat dilihat pada (Lampiran 25)
. Perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas XI Smk Negeri 1 kota sungai
penuh menggunakan dan hasil belajar IPA siswa kelas XI Smk Negeri
1 kota sungai penuh tidak menggunakakan metode pembelajaran
konstektual

Setelah dilakukan analisis data dan dilakukan uji hipotesi maka

diperoleh nilai thiung = 2,28 dan nilai taber = 1,68 maka thitung™> tiaber. Hal ini

berarti Ho ditolak dan Hi diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
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terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas XI yang menggunakan
dan yang tidak menggunakan metode pembelajaran konstektual pada
tingkat kepercayaan 95%. Untuk hasil belajar IPA siswa yang
menggunakan dan hasil belajar IPA siswa yang tidak menggunakakan

metode pembelajaran konstektual dapat dilihat ditabel dibawah ini :

Tabel 4.8 Hasil belajar s XI Smk Negeri 1 kota sungai

onstektual dan yang tidak

belajar

belajar

Kontrol

K ERINCI



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis data, maka penulis menyimpulkan hasil

penelitian sebagai berikut:

1. Hasil belajar 1P embelajaran  konstektual

2. hasil n konstektual

pelajar IPA mengg an dan

akakan metode

Dengan dilaksanakan penelitian ini menjadi inspirasi dalam melakukan

s%kegiatEang beR dibid* pendM. pene@enyada@ bahwa

dalam melaksanakan penelitian terdapat banyak kesalahan , dalam kegiatan
menerapkan kegiatan penelitian mungkin belum sepenuhnya sesuai, untuk

kedepan nya semoga bisa lebih baik lagi.
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Lampiran 1

Daftar Nilai Ulangan Harian Kelas XI SMK Negeri 1 Sungai Penuh

No. XloTkp Xlepp XlakL XllTKJ Xltka2
1. 55 50 60 65 60

2. 50 60 65 65 65

3. 50 60 50 50

4. 70 65 60

5. 65 50

6. 55 60

7. 0 55

8. 70

. 1345 1360 12 1285
E% 48 59.13 éﬁ 8 58,41
T g2 17 423 393 a2, 41,39

S, 6,65 6,51 6,28 6,69 6,43




Lampiran 2
Uji Normalitas Nilai ulangan harian

Uji Normalitas Kelas XloTkp

Fk |F(Z;)
No.| X;| F Z; F (Z) S (Zy) " s
1. 50| 5 5 1,28 0,1003 | 0,2174 0,1170
2. 55| 6| 11 -0,52 0,3015 | 0,4783 Lo =0,1770
3. 60| 6| 17 0,23 0,591 0,7391 0,1480
4. 65| 3| 20 0,98 0,8365 |  0,8696 0,0330
5. 70| 3| 23 1,73 0,9582 1,0000 0,0420

Dari tabel nilaikritis«L uji Liliefors, pada“taraf nyata o = 0,05 dan n = 23,
diperoleh L o5:23)= Leabei= 01798, diperoleh dengan melakukan interpolasi
sebagai berikut:
L(0,05;20) =0,190
L(0'05;25) = 0,173
(0,190.— 0,173)
5

L(O,OS;ZS) = 0,190 -3

= 0,190 - 0,0102
Ltabel = 0,1798
Dengan membandingkan nilal Lo =+0;1770 dan Ltanel =.0;4798, makaL,< L:avel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa /data berdistribusi normal pada taraf
kepercayaan 95%.
Uji Normalitas KelasXlgpp

Fk |F(Z;)
No.| Xi| F | Bz | s SN
1. 50 4 4 -1,40 0,0808 0,1739 0,0930
2. 55 6 10 -0,63 0,2643 0,4348 Lo =0,1700
3. 60 6 16 0,13 0,5517 0,6957 0,1440
4, 65 4 20 0,90 0,8169 0,8696 0,0530
5. 70 3 23 1,67 0,9525 1,0000 0,0480

Dari tabel nilai kritis L uji.Liliefors, pada taraf nyata a =.0,05 dan.n = 23,
diperoleh L 05:23)= Leaner= 0,1798, diperoleh dengan melakukan interpolasi
sebagai berikut:

L(o,05;200 = 0,190

L(0,05;25) == 0,173

(0,190 - 0,173)
L0523y =0,190-3
= 0,190 - 0,0102

Ltabel = 0,1798
Dengan membandingkan nilai Lo = 0,1700 dan Laber = 0,1798, makaL,< Ltabel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal pada taraf
kepercayaan 95%.




Uji Normalitas KelasXlakL

Fk |F(Z;)
No.| X;| F Z; F(Z) | S " s
1. | 50| 5| 5] -13 [ 00968 02273 0,1305
2| 55| 5| 10| 051 03050| 04546 0,1495
3] 60| 7| 17| 029 | 06141 07727 1¢=0,1586
4 | 65| 3| 20| 1,00 | 08621 09091 0,0470
5. | 70| 2| 22| 188 | 09699 1,0000 0,0301

Dari tabel nilai kritis L uji Liliefors, pada taraf nyata a = 0,05 dan n = 22,
diperoleh L os;22)= Leabei= 0,1832, diperoleh dengan melakukan interpolasi
sebagai berikut:
L(o,05,200 =0:190
L(0,05;25)4= 0,173
(0,190 — 0,173)
5

L(0'05;22) i 0,190 -2

= 0,190 - 0,0068
. =0,1832
Dengan membandingkan nilai Lg'= 0,1586dan Liaper = 0,1832, makaLy< Ltabel,
sehingga dapat disimpulkan /bahwa data berdistribusi normal pada taraf
kepercayaan.95%.

Uji Normalitas KelasX17kJ 1

Fk |F(Z;)
No.| X | F Z | Fz)| s@ el
1. 50 5 5 -1,32 0,0934 0,2381 Lo = 0,1447
2. 55 4 9 -0,57 0,2843 0,4286 0,1443
3. 60 5 14 0,18 0,5714 0,6667 0,0953
4, 65 5 19 0,93 0,8238 0,9048 0,0810
5. 70 2 21 1,67 0,9525 1,0000 0,0475

Dari tabel nilai kritis L ujiLiliefors, pada taraf nyata o = 0,05 dan n = 21,
diperoleh Lo os:219= Leaver=:0,1866, diperoleh. dengan melakukan interpolasi
sebagai berikut:
L(O,OS;ZO) :0,190
L(0,05;25) == 0,173
(0,190 -10,173)
5

L(0,05;21) = 0,190 - 1

= 0,190 - 0,0034
Ltabel = 0,1866
Dengan membandingkan nilai Lo = 0,1447dan Ltapel = 0,1866, makaLy< Ltabel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal pada taraf
kepercayaan 95%.




Uji Normalitas Kelas Xltkj2

Fk |F(Z;)
No.| X;| F Z; F(Z) | S(@) v
1L | 50 5] 5] -131] 009L] 10,2273 0,1322
2. 55| 5| 10| -053| 00298L| 04546 Lo=0,1565
3. | 60| 6| 16| 00247| 05987 0,7273 0,1286
4 | 65| 4| 20| 1025] 0846L] 0,9091 0,0630
5. | 70| 2] 22 0,9141 |  1,0000 0,0859

taraf nyata a = 0,05 dan n = 22,
engan melakukan interpolasi

Dari tabel nilai kritis L uji
diperoleh L os,22)= Lt
sebagai berikut:
L(0,05;20) =
L(0,05;25

P
(0,190 - 0,173)
S

0,190 — 2

=0,190 - 2%
= 0,190 - 0,0068
Ltabel = 0,1832
n membandingkan nilai

K ERINCI



Lampiran 3

Harga-harga yang diperlukan untuk ujiBarlett

Uji Homogenitas Variansi Populasi Nilai ulangan harian

1. Variansi

3. Uji Barlett dengan mengguna

x% = (1n 10){B = X(n; — 1)logS?}
= (2,3026)(172,78 — 172,78)

2 (n 2 (n

Kelas (n-1) S; ~ 1)s? Logs; ~ 1)Logs?
Xlla 22 44,17 971,74 1,65 36,30
Xlg 22 42,39 932,58 1,63 35,86
Xle 21 39,39 1,60 33,60
Xlp 20 1,65 33,00
Xlg 1,62 34,02

X 172,78

KefgorR 1 N C 1|

= 0,00

Sedangkan untuk nilai yZwper dengan menetapkan o = 0,05 dan banyak sampel

n=k-1=5-1=4adalah y% @-o«-1 = x? (095 @ = 9,49, maka diperoleh

Xhiung = 0,00 dan y2uwper = 9,49, artinya yZniung < xZwvel Sehingga dapat

disimpulkan bahwa kelima kelas populasi mempunyai variansi homogen pada

tingkat kepercayaan 95%.




Lampiran 4

Hipotesis:

Ho: M1 =H2=H3= 4= s

Uji Kesamaan Rata-rata Nilai ulangan harian

Hi: Paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku
Besaran-besaran yang diperlukan untuk Anava Satu Arah

Kelas n Ji Ji? Ji%In y?
Xla 23 1345 1809025 78653,26 81350
Xlg 23 1360 1849600 80417,39 79625
Xle 22 8400 74472,73 75300
Xlp 21 72629,76 73525
Xlg 2 75055,68 75925

X 385725

. Menghitu

L
(6505)?
111

. Menghitung jumlah-jumlah antar kelompok (JK) dari semua nilai:
Ty = 385725

. I\Wtung jE kuadRIam ke'mpok: N C B
Dy Yy? — A,

= 385725 —381216,44 — 12,56

= 4496
. Menghitung kuadrat tengah rata-rata:
R _R
1
_ 381216,44

1
= 381216,44



6. Menghitung kuadrat tengah antar kelompok:
A 4
(k-1
=12,56/4
= 3,14

7. Menghitung kuadrat tengah dalam kelompok:
D Dy
2 — 1)
_ 4496

~ 106
= 42,42

8. Pengujian signifi
Fhitung

ntuk Menguji
si Normal Homaeg

diperoleh denga

F4:100) =2,46
Fla125) =244
F4:106) —246—6 (2,46 — 2,44)
x 5
K #-R I N C |
- =2,4552
Ftabel = 1
2,4552
=0,41

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa Fhiung< Fube, Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat kesamaan rata-rata nilai ulangan harian kelas XI

SMK Negeri 1 Sungai Penuh pada tingkat kepercayaan 95%. Setelah diketahui



data berdistribusi normal, homogen dan mempunyai kesamaan rata-rata,
selanjutnya menentukan kelas sampel menggunakan teknik Random Sampling.
Dengan melakukan undian yang keluar pertama sebagai kelas eksperimen I, kelas

XloTtk dan penggambilan kedua sebagai kelas control 11, kelas Xlgpp

TUT AGAMA ISLAM NEGER

K ERINCI



&
SILABUS 3
T
Satuan Pendidikan ~ :SMK NEGERI 1 SUNGAI PENUH 3
=
(6,
MataPelajaran - IPA
Kelas/Semester : (XD/ 11 (Dua)
Penilaian
) Materi Alokasi
Kompetensi .
Pokok/Pembela egiatan ) Waktu .
Dasar ) Indikator Sumber Belajar
Jargg j : Tek | Bentuk
nik Intrumen
3.4 Memahg | I\)Ielék'ukan 3.4.1 N askan| Test | Isian 2 x40 menit | Buku paket ilmu
tenta - dan me singkat pengetahuan alam
disikusi i ertu . ) )
ala ic dan . ciri-ciri makhlu dan essai bidang keahlian
abio nenggunakan hidup lis bisnis dan
- menajemen
3.4.2 Menjelaskan
gejala-gej

3.4.3 Menjelask

peralatan

| pengama
alam

abic

B B BP9 B AW O~ 8



interaksi antara
komponen biotic
dan abiotik

antara

biotic dan

abio

komponen

aksi
dan abiotik

6.3 menjelaskan

DI all db

interaksi antara kompone

aksi antar komponen

K ERINCI

&
~)

3.5 Memahami Melakukan .5.1 menjelaskan Test |Isian 2 x40
mitiga_si t_)encgna_ diskusi pentingnya mitigasi_ _ ertu singl_<at dan
alam, jenis — jenis bencana alam, dan jenis- essal
mitigasi dan dengan jenis mitigasi bencana lis
pentingnya menggunaka alam
mitigasi
n buku paket [3.5.2 menjelaskan
mitigasi bencana banjir,
anah longsor, dan gunung
berapi meletus
.5.3 menjelaskan
mitigasi bencana gempa
bumi, tsunami,
ekeringan, dan angin
i~ ).beliung
3.6 Memahami Tentang .6. askan 2x40
materi tentang \ kompone Stem
komponen I l_ abiotik dan bio
ekosistem, dan bioti otik, [T
3.6.2 menjelaskan




Tentang 3.7.1 menjelaskan Tes Pilihan 2 x40
3.7 memaham . Melakukan
; . pengertian, . . L . ganda,
imateri tentang  ienis,dan diskusi pengertian limbah dan | Tertulis isian
limbah penanganan | menggunakan | . . . . .

1 - ngk
dilingkungan limbah buku paket jenis-jenis limbah dsaln%s:;i
kitasehari-hari dalam kehidupan

sehari-hari
3.7.2 menjelaskan
pengertian limbah B3
. dan penanganan limbah
. [Te enj i ili 2x40
3 8 memahamit . Melaky elaskan Testertulis | Pilihan X
; NSlor g © penge arameter ganda,
entang polus olusi, jenis- | diskusi dengan -~ i isian
pada lingk ienis polusi | menggunakan P i inak
i e parameter singkat,
seh dan dampak | buku paket dan essai
polusi
3.8.2 menjelaskan
jenis-jenis polusi,
dampak dan penanganan
polusi

~—

___[o)»

B B BP9 B AW O~ 8



Lampiran 6

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen
Sekolah : SMK Negeri 1 Sungai Penuh
Kelas/ Semester : XI (Sebelas)/11
Mata Pelajaran  : IPA
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (Pertemuan Ke-1)

Standar Kompetensi lam abiotik dan biotic tentang
alam

Memahami jala alam biotic dan

:I_abi,ot- iﬂ

Kompetensi D

Tekun (Diligence
4. Tanggungjawab (Responsibility)
Materi Pembelajaran
alam ik danR< ' N c m
| Pemgaran -
Metode Konstektual
Langkah-langkah Kegiatan
1. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru mengecek kehadiran siswa, kebersihan dan kerapian ruang

kelas.



3.

2) Apersepsi: guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh siswa.

3) Motivasi:guru  memberikan  penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi pembelajaran pengklasifikasian makhluk hidup.

Kegiatan Inti

1) Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi:

(1) Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai kompetensi yang
ingin dicapail.

(2) .Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarsiswa serta antara
siswa dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya.

2) Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

(1) Guru memberikan'kesempatan kepada siswa untuk mencatat
materi pelajaran yang telah, diterangkan dan_bertanya hal-hal
yang dirasakan belum jelas."Kemudian memeriksa apakah siswa
sudah mengerti atausbelum dengan memberikan pertanyaan.

(2) Guru meminta siswa untuk mengerjakan latihan secara
individual ‘atau mempersilahkan siswa_.untuk bekerjasama
dengan teman sebangku.

3) Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:

(1) Guru memberikan umpan balik dan hadiah atas keberhasilan
siswa.

(2) Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator.

(3) Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif

dalam kegiatan pembelajaran.

KegiatanAkhir

Dalam kegiatan penutup:

1)
2)

Guru bersama-sama dengan siswamembuat rangkuman.

Guru memberikan pekerjaan rumah (PR).



I.  Sumber Belajar
1. Buku paket ilmu pengetahuan alam bidang keahlian bisnis dan
menajemen
2. Informasi berbagai sumber, misalnya, koran, majalah, jurnal, buku
sumber, dan internet.
J. PenilaianHasilBelajar
1. Teknik Penilaian  : Tes Te
2. Bentuk Penilaian
Diketahui Ole

Peneliti

ADRIAN S.Pd IKA

F'UT AGAMA ISLAM NEGE]

KERINC.]I



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen
Sekolah : SMK Negeri 1 Sungai Penuh
Kelas/ Semester : XI (Sebelas)/11
Mata Pelajaran: IPA
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (Pertemuan Ke-2)

A. Standar Kompetensi Memahami tentang gejala alam biotic dan

abiotik dan biotic Tentang

B. Kompetensi Dasar

C.

eringan, dan ang

Setelah melakuke

1. Menjelaskan pengertian sel.

2. Menjelaskan pengertian jaringan.

3@ njelasEngertl

4. Menjelas ngertl tem orli

5. Menjelaskan pengertian individu.

C

]

N

E. Karakter Siswa yang Diharapkan
1. Disiplin (Discipline)
2. Rasa hormat dan perhatian (Respect)
3. Tekun (Diligence)
4. Tanggung jawab (Responsibility)



F. Materi Pembelajaran

Gejala alam abiotik dan biotic

G. Model Pembelajaran
Konstektual
H. Langkah-langkah Kegiatan

1. Kegiatan Pendahuluan

1) Guru mengecek kehadi rsihan dan kerapian ruang kelas.

a mempelajari

Eksplorasi

Dalam kegiatan ek

2) Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi:

(1) Guru memberikan kesempatan keiada siswa_untuk mencatat

il
”E%; Eeri peIRn yang'elah d gkan dan bertanya hal-hal

R yang dirasakan belum jelas. Kemudian memeriksa apakah siswa
sudah mengerti atau belum dengan memberikan pertanyaan.

(2) Guru meminta siswa untuk mengerjakan latihan secara
individual atau mempersilahkan siswa untuk bekerjasama
dengan teman sebangku.

3) Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:



1) Guru memberikan umpan balik atas keberhasilan siswa.
2) Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator.
3) Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif dalam
kegiatan pembelajaran.
3. KegiatanAkhir
Dalam kegiatan penutup:

1) Guru bersama-sama denga a membuat rangkuman.

2) Guru memberikan pe
I. Sumber Belajar

hlian bisnis dan

buku
umber, dan internet.
J. aianHasilBelajar
Teknik Penilaian
ADRIANT S Pa e per LA YOSI DIANTIKA

K ERINCI



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen
Sekolah : SMK Negeri 1 Sungai Penuh
Kelas/ Semester : XI (Sebelas)/11
Mata Pelajaran: IPA
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (Pertemuan Ke-3)

A. Standar Kompetensi : Memahami materi tentang komponen

dan interaksi  antara
iotic dan abiotik

B. Kompetensi Da
C.

elaskan interaksi antara

dan abiotik

E. Karakter Siswa yang Diharapkan
1) Disiplin (Discipline)

it %Rasa t dan ﬂian (Respect)
~ 3) Tekun(Diligence '0 N c

4) Tanggung jawab (Responsibility)

]

F. Materi Pembelajaran
Komponen Ekosistem
G. Model Pembelajaran
Konstektual
H. Langkah-langkah Kegiatan
1) Kegiatan Pendahuluan



1) Guru mengecek kehadiran siswa, kebersihan dan kerapian kelas.
2) Apersepsi: guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh siswa.
4) Motivasi: guru memberikan penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi pembelajaran komponen ekosistem.
2) Kegiatan Inti
1) Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi:

a. Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai kompetensi yang
ingin dicapai:

b. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarsiswa serta
antara siswa dengan gury, lingkungan, dan sumber-sumber
belajar lainnya:

2) Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi:

a. Gurusmemberikan kesempatan kepada siswa untuk mencatat
materi pelajaran yang telah diterangkan dan bertanya hal-hal
yang dirasakan belum jelas. Kemudian memeriksa apakah
siswa sudah mengerti atau belum dengan memberikan
pertanyaan.

b. Guru meminta Siswa untuk mengerjakan latihan secara
individual atau mempersilahkan siswa untuk bekerjasama
dengan teman sebangku.

3) Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi:

a. Guru memberikan umpan balik atas keberhasilan siswa.

b. Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator.

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif

dalam kegiatan pembelajaran.



3. Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup:
a. Guru bersama-sama dengan siswamembuat rangkuman.
b. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR).
I. Sumber Belajar
5. Buku paket ilmu pengetahuan alam bidang keahlian bisnis dan

menajemen

6. Informasi berbagai s , koran, majalah, jurnal, buku

J. Penilaian Hasi
ilai T'_ e "1
) : esI-Terthis i

iketahui Oleh,
Peneliti

Il ~

Lk i N -
5 |.|:". = | B
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen
Sekolah : SMK Negeri 1 Sungai Penuh
Kelas/ Semester : XI (Sebelas)/11
Mata Pelajaran: IPA
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (Pertemuan Ke-4)

. Standar Kompetensi Memahami materi  tentang limbah
dilingkungan kita sehari-hari

. Kompetensi Dasar Pengertian, jenis,dan penanganan limbah

. Indikator 1. Menjelaskan" pengertian limbah dan jenis-

jenis-limbah dalam kehidupan sehari-hari
2. Menjelaskan pengertian” limbah B3 dan
penanganan limbah
. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan pembelajaran siswadiharapkan dapat:
1) Menjelaskan pengertian limbah dan.jenis-jenis limbah
2) Menjelaskan pengertian limbah B3 dan penanganan limbah
. Karakter Siswawyang Diharapkan
1) Disiplin (Discipline)
2) Rasa hormat dan perhatian (Respect)
3) Tekun (Diligence)
4) Tanggung jawab (Responsibility)
. Materi Pembelajar
Pengertian Limbah B3
. Model Pembelajaran
Konstektual
. Langkah-langkah Kegiatan
1. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru mengecek kehadiran siswa, kebersihan dan kerapian ruang
kelas.
2) Apersepsi: guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai oleh siswa.



3) Motivasi: guru memberikan penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi pembelajaran Interaksi antar komponen
ekosistem.

2. Kegiatan Inti
1) Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi:

ateri pelajaran sesuai kompetensi yang

b. ilitasi t interaksi antarsiswa serta

siswrdengan 'gml ling

an sumber-sumber

belajar lainnya.

Dalam kegiatan elabore

a. Guru memberike

dengan teman seb
3) Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi:

ﬁg; Euru nRrikan lpan bNan had@(as kebé?hasilan
o siswa. B

b. Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator.

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif

dalam kegiatan pembelajaran.
2. KegiatanAkhir
Dalam kegiatan penutup:

a. Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman.



3) Guru memberikan pekerjaan rumah (PR).
I. Sumber Belajar
7.Bukupaket ilmu pengetahuan alam bidang keahlian bisnis dan menajemen
8. Informasi berbagai sumber, misalnya, koran, majalah, jurnal, buku sumber,
dan internet.
J. PenilaianHasilBelajar
7. Teknik Penilaian  : Tes Te
8. Bentuk Penilaian
Diketahui Ole

Peneliti

ADRIAN S.Pd IKA

“I::"_:.“ tr.-:h.i';’—*._llﬂ.l.L E-.'.:"n!_':'.li.‘ll"
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen
Sekolah : SMK Negeri 1 Sungai Penuh
Kelas/ Semester : XI (Sebelas)/11
Mata Pelajaran: IPA
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (Pertemuan Ke-5)

A. Standar Kompetensi - Memahami tentang polusi pada lingkungan

B. Kompetensi Dasar

C.

dan jénﬁs-jenis paramet
2. Menjelaskan jenis-jenis

1) Disiplin (Dis
2) Rasa hormat dan perhatian (Respect)
3) Tekun (Diligence)

& %Tangg jawab (ﬁ)nsibil")
F. Materi PemEaran N c

Polusi Pada Lingkungan

]

G. Model Pembelajaran
Konstektual
H. Langkah-langkah Kegiatan
1) Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mengecek kehadiran siswa, kebersihan dan kerapian kelas.



2. Apersepsi: guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh siswa.
3. Motivasi: guru memberikan penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi pembelajaran keseimbangan ekosistem.
2) Kegiatan Inti
1. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi:
a. Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai kompetensi yang ingin
dicapai:
b. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa serta antara
siswa dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya.
2. Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi:

a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencatat
materi pelajaran yang ‘telah diterangkan® dan bertanya hal-hal
yang dirasakan belumjelas. IKemudian memeriksa apakah siswa
sudah mengerti atau belum dengan memberikan pertanyaan.

b. Guru meminta siswa untuk mengerjakans latihan secara
individual ‘atau mempersilahkan siswa untuk bekerjasama
dengan teman sebangku.

3. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi:

a. Guru memberikan umpan balik dan hadiah atas keberhasilan
siswa.

b. Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator.

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

3. Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup:

a. Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman.



b. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR).
I. Sumber Belajar
1. Buku paket ilmu pengetahuan alam bidang keahlian bisnis dan menajemen
2. Informasi berbagai sumber, misalnya, koran, majalah, jurnal, buku sumber,
dan internet.
J. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Tes Te

2. Bentuk Penilaian

ADRIAN S.Pd YOSI DIANTIKA
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Lampiran 7
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol

Sekolah :SMK Negeri 1 Sungai Penuh
Kelas/ Semester :XI (Sebelas)/11

Mata Pelajaran : IPA

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (Pertemuan Ke-1)

A. Standar Kompetensi ejala alam abiotik dan biotic tentang

i bencana alam
B. Kompetensi Dasar Me ang gejala alam biotik

l—- darnTtik
C. Indikat 3 Menjelaskan dan

tkan ciri-ciri

4. Tanggung jawab (Responsi
F. Materi Pembelajaran
Gejala alam abiotik dan biotik

o Moo ernpetiaran | | N (D

Konvensional

]

H. Langkah-langkah Kegiatan
1. Kegiatan Pendahuluan
A. Guru mengecek kehadiran siswa, kebersihan dan kerapian ruang kelas.

B. Apersepsi : guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
oleh siswa.



C. Motivasi:guru memberikan penjelasan tentang pentingnya mempelajari
materi pembelajaran pengklasifikasian makhluk hidup.
Kegiatan Inti
1. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi:
A. Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai kompetensi yang ingin
dicapail.
B. Guru memfasilitasi-terjadinya interaksi antarsiswa serta antara siswa
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya.
2. Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi:

1). Guru memberikan_kesempatan kepada siswa untuk mencatat
materi pelajaran yang telah diterangkan dan bertanya hal-hal yang
dirasakan belum jelas. Kemudian memeriksa apakah siswa sudah
mengerti ataubelum dengan memberikan-pertanyaan.

2) Gurumeminta siSwa untuk mengerjakan latihan secara individual
atau mempersSilahkan siswa untuk bekerjasama dengan teman
sebangku.

3. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi:
A. Guru memberikan umpan balik dan hadiah atas keberhasilan siswa.
B. Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator.
C. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif dalam
kegiatan pembelajaran.
Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup:
A. Guru bersama-sama dengan siswamembuat rangkuman.

B. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR).



I. Sumber Belajar
A. Buku paket ilmu pengetahuan alam bidang keahlian bisnis dan menajemen
B. Informasi berbagai sumber, misalnya, koran, majalah, jurnal, buku sumber,
dan internet.
J. Penilaian Hasil Belajar
A. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
B. Bentuk Penilaian :Uraian

Diketahui Oleh,
Guru IPA

Peneliti

IKA
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol
Sekolah :SMK Negeri 1 Sungai Penuh
Kelas/ Semester :XI (Sebelas)/11
Mata Pelajaran  :IPA
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (Pertemuan Ke-2)

A. Standar Kompetensi : Memahami tentang gejala alam biotik

B. Kompetensi Dasar abiotik dan biotic Tentang

C. Indikator

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah melakukan pembelajaran siswa diharapkan dapat:

%ﬁﬁjelasﬁngertiﬁ.
2. Menjelas ngerti ingan.' N c

3. Menjelaskan pengertian organ.

]

4. Menjelaskan pengertian sistem organ.
5. Menjelaskan pengertian individu.

E. Karakter Siswa yang Diharapkan
1. Disiplin (Discipline)
2. Rasa hormat dan perhatian (Respect)
3. Tekun (Diligence)



4. Tanggung jawab (Responsibility)
F. Materi Pembelajaran
Gejala alam abiotik dan biotik
G. Model Pembelajaran
Konvensional
H. Langkah-langkah Kegiatan
1 Kegiatan Pendahuluan
A. Guru mengecek kehadiran siswa, kebersihan dan kerapian ruang kelas.
B. Apersepsi: guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
oleh siswa.
C. Mativasi: guru memberikan penjelasan tentang pentingnya mempelajari
materi pembelajaran organisasi kehidupan.
2 Kegiatan Inti
A. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi:
1. Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai kompetensi yang ingin
dicapai.
2. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarsiswa serta.antara siswa
dengan guru, lingkungan, dan sumber-sumber belajar lainnya.
B. Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi:

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencatat materi
pelajaran yang telah diterangkan dan bertanya hal-hal yang
dirasakan belum jelas. Kemudian memeriksa apakah siswa sudah
mengerti atau belum dengan memberikan pertanyaan.

2. Guru meminta siswa untuk mengerjakan latihan secara individual
atau mempersilahkan siswa untuk bekerjasama dengan teman
sebangku.

C. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi:

1. Guru memberikan umpan balik atas keberhasilan siswa.



2. Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator.
3. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif dalam
kegiatan pembelajaran.
3 KegiatanAkhir
Dalam kegiatan penutup:
A. Guru bersama-sama dengan siswamembuat rangkuman.
B. Guru memberikan pekerjaa

I. Sumber Belajar

1. Buku paket ilmu bisnis dan menajemen

2. Informasi jurnal, buku sumber,

A

mbelrmsa_tl:nya',-klran,

ADRIAN YOSI DIANTIKA

N
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol
Sekolah : SMK Negeri 1 Sungai Penuh
Kelas/ Semester : XI (Sebelas)/11
Mata Pelajaran : IPA
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (Pertemuan Ke-3)

A. Standar Kompetensi :  Memahami materi tentang komponen

m, dan interaksi antara komponen

B. Kompetensi Das biotik, dan interaksi

jelaskan interaksi antara
dan abiotik

2. Menjelaskan k
E. Karakter Siswa yang Diharapkan
1. Disiplin (Discipline)

2%horm perhaRRespet'
38 n (Dil e) N c B

4. Tanggung jawab (Responsibility)
F. Materi Pembelajaran
Komponen Ekosistem
G. Model Pembelajaran

Konvensional



H. Langkah-langkah Kegiatan
1. Kegiatan Pendahuluan
A. Guru mengecek kehadiran siswa, kebersihan dan kerapian kelas.
B. Apersepsi: guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh siswa.
C. Motivasi:guru  memberikan penjelasan tentang pentingnya

mempelajari materi pe jaran komponen ekosistem.

2. Kegiatan Inti

uru menjelaskan materi pelajaran se

ingin dicapal.
antara

belajar

yang asaka jelas.” Kemudian memeriksa apakah

siswa sudah mengerti atau belum dengan memberikan
pertanyaan.

'Ep% Z.ﬁru m sml untu ngerjag
- ividua ersilahkan  siswa u

dengan teman sebangku.

latihan secara

k bekerjasama

C. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi:
1. Guru memberikan umpan balik atas keberhasilan siswa.

2. Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator.



3. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif dalam
kegiatan pembelajaran.
3. Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup:
1. Guru bersama-sama dengan siswamembuat rangkuman.
2. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR).
1. Sumber Belajar

1. Buku paket ilmu pengeta keahlian bisnis dan menajemen

2. Informasi berbagai jalah, jurnal, buku sumber,

ADRIAN S.Pd YOSI DIANTIKA

L o~ A R [
i . s B

KERINGCGC.I



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol
Sekolah :SMK Negeri 1 Sungai Penuh
Kelas/ Semester :XI (Sebelas)/11
Mata Pelajaran  :IPA
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (Pertemuan Ke-4)

A. Standar Kompetensi : Memahami materi tentang limbah
dilingkungan kita sehari-hari
B. Kompetensi Dasar : Pengertian, jenis,dan penanganan limbah
C. Indikator - 1. Menjelaskan pengertian limbah dan jenis-
jenis limbah dalam kehidupan sehari-hari
2. Menjelaskan pengertian limbah B3 dan
penanganan limbah
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan pembelajaran siswadiharapkan dapat:
1. Menjelaskan pengertianlimbahdanjenis-jenislimbah
2. Menjelaskanpengertianlimbah 'B3.danpenangananiimbah
E. Karakter Siswayang Diharapkan
1. Disiplin (Discipline)
2. Rasa hormat.dan perhatian (Respect)
3. Tekun (Diligence)
4. Tanggung jawab (Responsibility)
F. Materi Pembelajar
Pengertian Limbah B3
G. Model Pembelajaran
Konvensional
H. Langkah-langkah Kegiatan
1. Kegiatan Pendahuluan
A. Guru mengecek kehadiran siswa, kebersihan dan kerapian ruang kelas.
B. Apersepsi:guru menyampaikantujuanpembelajaranyang akan dicapai

oleh siswa.



C. Motivasi: guru memberikan penjelasan tentang pentingnya
mempelajari  materi pembelajaran Interaksi antar komponen
ekosistem.

2. Kegiatan Inti

A. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi:

1. Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai kompetensi yang ingin
dicapail.

2. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa serta antara
siswa dengan guru, lingkungan, dan sumber-sumber belajar
lainnya.

B. Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencatat
materi pelajaran yang telah diterangkan®dan bertanya hal-hal
yang dirasakan'belum-jelas. Kemudian memeriksa apakah siswa
sudah mengerti atau belum dengan memberikan pertanyaan.

2. Guru meminta siswa untuk mengerjakan latihan.secara individual
atau mempersilahkan siswa untuk bekerjasama dengan teman
sebangku.

C. Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:

1. Guru memberikan umpan balik dan hadiah atas keberhasilan
siswa.

2. Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator.

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

3. KegiatanAkhir
Dalam kegiatan penutup:

1. Guru bersama-sama dengan siswamembuat rangkuman.



2. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR).
1. Sumber Belajar
A. Buku paket ilmu pengetahuan alam bidang keahlian bisnis dan menajemen
B. Informasi berbagai sumber, misalnya, koran, majalah, jurnal, buku sumber,
dan internet.
J. PenilaianHasilBelajar
1. Teknik Penilaian : Tes Te
2. Bentuk Penilaian
Diketahui Ole

Peneliti

ADRIAN S.Pd IKA
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol

Sekolah

Kelas/ Semester
Mata Pelajaran
Alokasi Waktu

A. Standar Kompetensi

B. Kompetensi Dasar

C. Indikator

D. Tujuan Pembelajaran

: SMK Negeri 1 Sungai Penuh

: X1 (Sebelas)/11

tIPA

: 2 x 40 Menit (Pertemuan Ke-5)

Memahami tentang polusi pada lingkungan

sehari-hari

Parameter polusi, jenis-jenis polusi dan

dampak polusi.

1.Menjelaskan pengertian parameter polusi
dan jenis-jenis parameter polusi

2. Menjelaskan jenis-jenis polusi, dampak

dan penanganan polusi

Setelah melakukan pembelajaran siswa diharapkan dapat:

1. Menjelaskan pengertian parameter polusi dan jenis-jenis parameter polusi

2. Menjelaskansjenis-jenis polusi, dampak dan penanganan polusi

E. Karakter Siswa yang Diharapkan

1. Disiplin (Discipline)

2. Rasa hormat dan perhatian (Respect)

3. Tekun (Diligence)

4. Tanggung jawab (Responsibility)

F. Materi Pembelajaran
Polusi Pada Lingkungan

G. Model Pembelajaran
Konvensional

H. Langkah-langkah Kegiatan

1. Kegiatan Pendahuluan

A. Guru mengecek kehadiran siswa, kebersihan dan kerapian kelas.

B. Apersepsi : guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

oleh siswa.



C. Motivasi : guru memberikan penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi pembelajaran keseimbangan ekosistem.
2. Kegiatan Inti
A. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi:
1. Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai kompetensi yang ingin
dicapail.
2. Guru memfasilitasi_terjadinya interaksi antarsiswa serta antara siswa
dengan guru; lingkungan, dan sumber belajar lainnya.
B. Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi:

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencatat materi
pelajaran yang telah diterangkan dan bertanya hal-hal yang
dirasakan belum jelas. Kemudian memeriksa apakah siswa sudah
mengerti atau belum dengan memberikan pertanyaan.

2. Guru meminta siswa untuk mengerjakan latihan secara individual
atau__mempersilahkanpsiswa untuk bekerjasama dengan teman
sebangku.

C. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi:
1. Guru memberikan umpanbalik dan hadiah atas keberhasilan siswa.
2. Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator.
3. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif dalam

kegiatan pembelajaran.
3. KegiatanAkhir
Dalam kegiatan penutup:
1. Guru bersama-sama dengan siswamembuat rangkuman.
2. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR).
I. Sumber Belajar

A. Buku paket ilmu pengetahuan alam bidang keahlian bisnis dan menajemen



B. Informasi berbagai sumber, misalnya, koran, majalah, jurnal, buku sumber,
dan internet.
J. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
2. Bentuk Penilaian :Uraian

Diketahui Oleh,
Guru IPA Peneliti




LAMPIRAN 8
CIRI-CIRI MAKHLUK HIDUP

CIRI-CIRI MAKHLUK HIDUP

Sebagian Makhluk Hidup memiliki ciri-ciri yang sama

1 2 3 ¢ 5 ¢

Bergersk  Benuafis  Mengdlowi  Borkombang Makandan Peka terhadsp
Pertumbuhan  pigk Minum rangsang
(rtabitas)




GEJALA ALAM BIOTIK/ABIOTIK

B e "'I'II—-JE‘“"
MITIGASI BENCANA ALAM.

- T
- el ‘

Kesiapsiagaan

Mitigasi

‘Pencegahan

Penlupi_nar_v
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Kisi-Kisi Instrumen Tes Belajar IPA

No Indikator Nomor Soal Jumlah soal

1 Menjelaskan dan 1,2,3,6 4
menyebutkan ciri-ciri
makhluk hidup

2 Menjelaskan gejala-gejala 4,8 2
alam biotic dan abiotik

3 Menjelaskan 1
pengamatan alam
biotic d

4 s an  pentingnya 1

asi bencana alam dan
mitigasi

jenis
ana alam fd

Menjelaskan mitigasi
bencana  banjir  tang

longsor, dan gun
AN

eletus
@b

eko da

b
era

a S ic da
"

Me ate
dan perubaha i

K ERINCI




Lampiran 10
Soal Uji Coba Belajar IPA

Sekolah : SMK Negeri 1 Sungai Penuh

Kelas/ Semester . XI/2

Waktu . 40 Menit Nama ...
Siswa ...

Mata Pelajaran . IPA Kelas ...

ri dan udara

an tumbm . -l

anusia dan air

E. Tanah dan udara

Ketentuan gejala bio

Pada mak
1. berlari 4. berevolusi

2. bernafas 5. berkembang biak

HELR.LN.G.
- Ma hidup sebagai objek pengamatan biotic memiliki cirri-ciri

yang ditunjukkan pada nomor..
A. (1), (2), dan (3)
B. (1), (2), dan (4)
C. (2), (3), dan (4)
D. (2), (3), dan (5)
E. (3), (4), dan (5)




Perhatikan pernyataan tentang kejadian dibumi berikut!

(1) Terjadinya perbedaan lamannya siang dan malam

(2) Belahan bumi utara dan selatan mengalami pergantian musim

(3) Daerah waktu bujur timur lebih awal dari pada daerah waktu
bujur barat

(4) Diameter bumi bagian kutub lebih pendek dari pada diameter
Khatulistiwa.

Dari pertanyaan tersebut yang menyatakan akibat dari gerak bumi
berputar pada porosnya ditunjukkan oeleh.nomor...

A. (1) dan (2) D:(3) dan (4)

B. (1) dan (3) E. (2) dan (4)

C. (2) dan (3)

Seorang siswa akan melakukan pengamatan gejala biotik berupa
tingkah laku macan stutul 'dihutan belantara, ia membutuhkan
peralatan agar objek yang ia-amati tampak lebih jelas.mengingat iya
berada cukup® jauh dari, objek ‘tersebut. peralatan yang dibutuhkan

oleh.siswa tersebut berupa:t..

A. Lup D. mikroskop
B. Barometer E. Teropong
C. altimeter

belalang yang berada didalam stoples yang tertutup rapat lama
kelamaan akan mati, hal tersebut membuktikan bahwa belalang

mempunyai ciri hidup yang,,,

A. bernapas D. reproduksi
B. bergerak E. regulasi
C. iritabilita

Menyarankan pembangunan pondasi tiang pancang disetiap
bangunan untuk menghindari bahaya liquefaction merupakan salah
satu upaya mitigasi bencana..

A. Gunung meletus D. tanah longsor




B. gempa bumi E. Kekeringan
C. banjir

8 Sebutkan salah satu ciri yang membedakan komponen biotic dengan
abiotik adalah..

A. memiliki masa

B. menempati ruangan
C. bereaksi terh

istem sawah

. hama tikus bertambah ba

A. padi rusak

B. padi melimpah harga padi turun

11 Perhatikan gambar dibawah ini!

K ERINCI




uk simbiosis y:qng terjadi pada kehidup

tersebut disebut. ..
A. mutualisme

panas yang be

D. berwujud gas pada suhu ruangan

E. untuk memperolehnya perlu dilakukan penambangan

K SetEn yang Rn conttl dari si"nia Io@thium litu,,

A. bereaksi dengan air

B. bereaksi dengan oksigen

C. bersifat lunak sehingga mudah dipotong

D. dengan pemanasan dapat bereaksi dengan klorin
E. mudah terbakar dengan api warna merah terang

14 Jika perubahan kertas menjadi abu disebut perubahan,,,




A. fisis D. alami

B. fisika E. enzimatis
C. kimia
15 Apabila apel yang dikupas terjadi perubahan warna menjadi cokelat

karena adannya peristiwa...
A. pembusukan D. reduksi oleh pisau

B. fermentasi . radikal bebas oleh debu

C. oksidasi oleh o

TUT AGAMA ISLAM NEGER

K ERINCI
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KUNCI JAWABAN SOAL

Sebutkan Komponen biotic terdiri dari...

1

Jawaban:

A. Manusia dan hewan
2 Ketentuan gejala bi

makhluk hidup memiliki ciri-ciri sebagai b

4. berevolusi

2. bernafas

3. bergerak

(1) Terjad
(2) Belahan bumi utara dan selatan mengalami pergantian musim

(3) Daerah waktu bujur timur lebih awal dari pada daerah waktu

m o - W R
4 eter agian kutub lebih“pendek pada diameter

khatulistiwa.

Dari pertanyaan tersebut yang menyatakan akibat dari gerak bumi
berputar pada porosnya ditunjukkan oleh nomor...

Jawaban:

A. (1) dan (2)




Seorang siswa akan melakukan pengamatan gejala biotic berupa

tingkah laku macan tutul dihutan belantara, ia membutuhkan

peralatan agar objek yang ia amati tampak lebih jelas mengingat
iya berada cukup jauh dari objek tersebut. peralatan yang
dibutuhkan oleh siswa tersebut berupa....
Jawaban:

E. Teropong

A. bernapas

belalang

didala

ng tertutup rapat lama
t me

bahwa belalang

Sebutkan salah satu c

dengan abiotik adalah..

Menyarankan pen

ondasi tiang

- Jaw :
Fﬁ; C. ksi terR rangs!gan N c
9

menyebabkan..

Jawaban:

yang membedakan komponen biotic

10

D. hama tikus bertambah banyak

f
Jika kita melakukan pemburuan ular bagi ekosistem sawah

Suatu bencana alam berupa kelangkaan pasokan air bersih,




sehingga masyarakat mengalami kesulitan mendapatkan air
tersebut. ..

Jawaban:

B. kekeringan

11

Perhatikan gambar dibawah ini!

A. mutualisme

N

Sifat kimia yangj meﬁyebabkan gas elpiji dimanfaatkan sebagai

12

K bahEkar dirR. tang(ladalahN c I
Jawaban:
A. mudah terbakar dan menghasilkan panas yang besar

13 Sebutkan yang bukan contoh dari sifat kimia logam lithium yaitu,,
Jawaban:
A. bereaksi dengan air

14 Jika perubahan kertas menjadi abu disebut perubahan,,,

Jawaban:




C. kimia

15 Apabila apel yang dikupas terjadi perubahan warna menjadi cokelat
karena adannya peristiwa...
Jawaban:

C. oksidasi oleh oksigen

"'1

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGER

KERINC I
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Distribusi Hasil Uji Coba Soal

100

144

144

121

196

64

144

169

81

100

144

49

36

64

25

25

16

64

25

36

25

25

1797

10

12

12

11

14

12

13

10

12

187

15

4 |17
4 |17

13

17
17

6
6

i i

-l O

916
916

11
11

12
12

Nomor Soal

12
12

11
11

14
14

13
13

18
18

2

17
17

1

20
20

Kode
Siswa

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

X
X
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Persiapan Mencari Validitas Soal Uji Coba
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Perhitungan Validitas Soal Uji Coba

Ru Ixy

mus

N Y XY — (ZX)(ZY)

T /NIX- QXY - V)3

Perhitungan Keterangan
B 22(174) — (20)(187) 1]
O T oR0) - 202322 (1797) = (187)7) g Renagh
T 22(160) — (17)(187) 4 7
X2 (17) — 1722 T ) 1
_ 22(153) — (18)(187) 00 Sangat
O T 22 (18) - 18522 @19 = @817 Rendah
1 22(125)=(13)(@87) =
o (TR 2T (P = "
Iyo = 220D ) (G = 0,31 Rendah
s W7 DERa: W T
= 22(110)— (11)(187) -
WO T hr A - 11522079 (187 i Sedang
rd NS PRGRIER = 0,31 Rendah
07 (1) — 22T 22 (1797 =BT )E ) e
g 22(113) =(12)(187) \ 1 B
R D 1202 79D S (187 P Tingg!
- 22(108) — (1D(187) -
O T o A - 112322 (1797) — (1877 043 Sedang
22(98) = (9)(187) -
10) = = 0,65
a0 T o0) - 9922 (1797) — (187)%) 06 Tingg!
3 22(71) = (6)(187) -
I'xy(11) = Tinggi

= 0,66
V{22 (6) — 202122 (1797) — (187)2}




r _ 22(69) — (6)(187) = 0,60 Sedan
WD T @226 - 6922 (1797) — (1877 g

r B 22(160) — (17)(187) — 055 Sed
WO 2z (7 - 17822 797 - (18DF o

r _ 22(44) — (4)(187) = 0,38 Rendah
XY(14) J122 (4) — 4222 (1797) — (187)%} )

22(160) — (17)
J{22 (17) = 1724

= 0,55 Sedang

Ixy(1s) =

F Illl .ll:f‘:-l] l:“"il._':.“-l'-l _'II:_ == N

KERINGC
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PerhitunganDerajatKesukaranSoal

Rumus P= B
Js
Perhitungan Keterangan
20
P = 0 =
€y 22 0,91 Mudah
17
P = =
) 27 0,77

18

Pazy = % =0,27 Sukar
Pas = ;—; =0,77 Mudah
Pay = % =0,18 Sukar
Pasy = . 0,77 Mudah
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Persiapan Mencari Daya Pembeda
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PerhitunganDayaPembedaSoal

Ba Bb
Rumus D= _—_"_
Ja Jb
Perhitungan Keterangan
Dy Y N 0,18 Jelek
11 11
11 6 i
D = —— = Baik
@ 11 11

Jelek

7 2 .
D(10) =) ﬁ = ﬁ = 0,4.-:'1_)I Baik
D, g % s Baik
K E R I s
D(12) E=] ﬁ = H = 55 al
D(13) = % — % = 0,45 Baik
3 1
D = —— = 0,18 Jelek
) 11 11
D(15) = E — i = 0,45 Baik
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Tabulasi Hasil Analisis Soal Uji Coba Tes

NoO. | Ixy Kategori P Kategori D Kategori Ket

1. 0,21 Rendah 0,91 Mudah | 0,18 Jelek Dibuang
2. 0,55 Sedang 0,77 Mudah | 0,45 Baik Dipakai

3. 0,00 Sangat Renda Mudah | 0,00 Jelek Dibuang
4. 0,44 Baik Dipakai

5. Jelek Dibuang
6. Dipakai

7. Rendah Dibuang
8. Tinggi Dipakai

9. Dipakai

10. Dipakai

11. Dipakai

12. Dipakai

13. Dipakai

14. | 0,38 Rendah 0,18 Sukar | 0,18 Jelek Dibuang

B B
15.8 0,55 E SedanR 0,7 I\N 0,4@ Baik Dipakai
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Persiapan Mencari Reliabilitas Soal Uji Coba Tes
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Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba

No. p q p.q
1, 0,77 0,23 0,18
2. 0,59 0,41 0,24
3. 0,50 0,50 0,25
4. 0,55 0,45 0,25
5, 0,50 0,50 0,25
6. 0,41 0,24
7. 0,23 0,18
8.

9.

10.

L ™~ A RA A B
L3 VT A |

KERINCI

SLAM
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Kisi-Kisi Instrumen Tes Belajar IPA

No Indikator Nomor Soal Jumlah soal
1 Menjelaskan dan 1,2,36 4
menyebutkan  cirri-ciri
makhluk hidup
2 Menjelaskan gejala- 4,8 2
gejala alam biotic d
abiotik
3 Menjelaskan atan 1
pengam jejala
big abiotik _ I
4 askan pentingnya (B 1

asi bencana alam

dan" jenis-jenis mitigasi |

bencana alam

Menjelaskan  mitigasi

e nen
e abio dan
b

bencana banjlr ta
longsor, dan g

N

K ERINCI
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Soal Instrumen Tes Akhir Belajar IPA

Sekolah : SMK Negeri 1 Sungai Penuh

Kelas/ : X1/2

Semester

Waktu : 40 Menit Nama ...
Siswa ..

Mata : IPA Kelas ...

Pelajaran &

one[hietik teidil"dan. -
usiadan hewan B

nah dan tumbuhan
C. Ari dan udara
D. Manusiadan air
E. Tanah dan udara

D. bumi berputar pada p ya

E. Bunga pukul empat mekar di pagi hari

ﬁ PadEhluk Rmemilli cirri-NJagai t@t E

1. berlari 4. berevolusi

2. bernafas 5. berkembang biak

3. bergerak

Makhluk hidup sebagai objek pengamatan biotik memiliki cirri-ciri
yang ditunjukkan pada nomor..

A. (1), (2), dan (3)

B. (1), (2), dan (4)




C. (2), (3),dan (4)
D. (2), (3), dan (5)
E. (3), (4), dan (5)

Perhatikan pernyataan tentang kejadian dibumi berikut!

(1) Terjadinya perbedaan lamannya siang dan malam

(2) Belahan bumi utara dan selatan mengalami pergantian musim
(3) Daerah waktu bujur timur lebih awal dari pada daerah waktu
bujur barat

(4) Diameter bumi bagian kutublebih pendek dari pada diameter
khatulistiwa.

Dari pertanyaan tersebut yang menyatakan akibat dari gerak bumi
berputar pada porosnya ditunjukkan oleh nomor. ..

A. (1) dan (2) D. (3) dan (4)

B. (1) dan (3) E. (2) dan (4)

C. (2) dan (3)

Seorang siswa akan melakukan“pengamatan gejala biotik berupa
tingkah_laku macan tutuldihutan belantara, ia membutuhkan
peralatan-agar objek yang 1a amati tampak lebih jelas mengingat iya
berada cukup jauh dari objek tersebut. peralatan' yang dibutuhkan

olehsiswa tersebut berupa....

A. Lup D. mikroskop
B. Barometer E. Teropong
C. altimeter

belalang yang berada didalam stoples yang tertutup rapat lama
kelamaan akan mati, hal tersebut membuktikan bahwa belalang
mempunyai cirri hidup yang,,,

A. bernapas D. reproduksi

B. bergerak E. regulasi

C. iritabilita




7 Menyarankan pembangunan pondasi tiang pancang disetiap
bangunan untuk menghindari bahaya liquefaction merupakan salah

satu upaya mitigasi bencana..

A. Gunung meletus D. tanah longsor
B. gempa bumi E. Kekeringan
C. banjir
8 Sebutkan salah satu ci ang membedakan komponen biotik

dengan abiotik ad

aksi terhadap rangsangan

empunyai bentuk - -

E. mudah mengalir

Jika kita melakukan

menyebabkan..

, sehingga

alr tersebut. ..
A. banjir . gempa bumi

B. kekeringan E. tanah longsor

K ER1T N CTI
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KUNCI JAWABAN SOAL

Sebutkan Komponen biotic terdiri dari...

1

Jawaban:

A. Manusia dan hewan
2 Ketentuan gejala bi

Jawaban:

ul em[rFFhekar Gl'plgi ha

makhluk hidup memiliki cirri-Ciri sebagai b

rlari 4. berevolusi

2. bernafas

3. bergerak

(1) Terjad

(2) Belahan bumi utara dan selatan mengalami pergantian musim

(3) Daerah waktu bujur timur lebih awal dari pada daerah waktu

e Bt e, it 1
4 eter b agian“kutub lebih pendek I pada diameter

khatulistiwa.

Dari pertanyaan tersebut yang menyatakan akibat dari gerak bumi
berputar pada porosnya ditunjukkan oleh nomor...

Jawaban:

A. (1) dan (2)




Seorang siswa akan melakukan pengamatan gejala biotik berupa
tingkah laku macan tutul dihutan belantara,

ia membutuhkan

peralatan agar objek yang ia amati tampak lebih jelas mengingat ia
berada cukup jauh dari objek tersebut. peralatan yang dibutuhkan
oleh siswa tersebut berupa....

Jawaban:

E. Teropong

belalang

ang tertutup rapat lama
nyai cirri hidup yang,,,
ban:

n bahwa belalang
A. bernapas

Menyarankan pem

ondasi tiang

Sebutkan salah satu cirri yang membedakan komponen biotic dengan
abiotik adalah..

: Jaw

”{ C. bﬁsi tethrangsa'an N c
9

f
Jika Kkita melakukan pemburuan ular
menyebabkan..

bagi
Jawaban:

ekosistem sawah

D. hama tikus bertambah banyak
10

Suatu bencana alam berupa kelangkaan pasokan air bersih, sehingga




masyarakat mengalami kesulitan mendapatkan air tersebut...
Jawaban:
B. kekeringan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

K ERINCI
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Distribusi Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen

Kode Nomor Soal
Siswa | 1 | 2 3 |4 |5 |6 7 | 8 9 |10
10 (10 | O |10 | O |10 [ O |10 | O |10 60
10 |10 (10 |10 (10 |10 (10 |10 |10 |10 100
10 /0 (10 | O |10 | O (10 |10 | O |10 60
10 (10 (10 | O |10 |10 (10 |10 |10 |10 90
10 |10 |10 |10 |10 70
10

=z
o

10

XN|o|0Hw N
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Distribusi Hasil Tes AkhirKelas Kontrol

=z
o

Kode
Siswa

NomorSoal

1 |2 |3 |4 5 6 7 8

10

Nilai

10 |10 |10]10 |10 | O 0 |10

60

0O [0 |0]10 |10 |10 | O |10

10

50

10 |10 |10|10 |10 |10 |10 | O

80

0 [0 |10]10 | O 0 |10 |10

10

50

0

10

60

10

90

XN|o|0Hw N

60

ANel=ITo|mmooO|m| >

10

80

= Pleolk ©
Blolo|B|IBlo8lo|o

60

70

50

70

70

80

80

70

80

60

90

90

50

90

22

1540

70,00

200

14,14
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Uji Normalitas Hasil Tes Akhir
Uji Normalitas Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen

No. X F Fk Z; F (Z;) S(Zy) | [F(Z;) — S(Zy)|
1. 60 4 4 -1,44 0,0749 0,1905 0,1156
2. 70 4 8 -0,70 0,2420 0,3810 Lo =0,1390
3. 80 5 13 0,04 0,516 0,6191 0,1030
4, 90 5 18 0,77 0,7794 0,8571 0,0777
5. 100 3 21 151 0,9345 1,0000 0,0655

Pada taraf nyata a=0,05 dan n = 21y.maka untuk L(0s:21) diperoleh
dengan melakukan interpolast sebagai berikut:

Looszey = 04190 (Dari NilaiKritis L)
0,190 -0,173
Lo,08:21) =0,190-1 ( c )
= 0,190 - 0,0034
Ltabel = 0,1866

Dari hasil perhitungan® diketahui, bahwa Lo <Li,pe, Sehingga dapat
disimpulkans:hasil tes akhir kelas™eksperimen | berdistribusi normal pada
tingkat kepercayaan 95%

Uji Normalitas Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol

No. X; F Fk Z; F(Z;) S (Zy) | IF(Z;,) —S(Z)|
1. 50 4 4 -1,41 0,0793 0,1818 0,1025
2. 60 c 9 -l 0,2388 0,4091 Lo=0,1703
3. 70 4 13 0 0,5000 0,5909 0,0909
4. 80 ¥ 18 0,71 0,7612 0,8182 0,0570
OF 90 4 22 1,41 0,9207 1,0000 0,0793

Pada taraf nyata a =0,05 dan n = 22, maka untuk Los:22) diperoleh
dengan melakukan interpolasi sebagal berikut:

L(o0,05:20) = 0,190 (Dari NilaiKritis L)
L(o,05:25) = 0,173(Dari NilaiKritis L)
0,190 -10,173
L(0,05;22) = 0,190 — 2 ( = )
= 0,190 - 0,0068
Ltabel = 0,1832

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa Lo <Li,pe;, S€hingga dapat
disimpulkan hasil tes akhir kelas control berdistribusi normal pada tingkat
kepercayaan 95%.
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Uji Homogenitas Variansi Hasil Tes Akhir
Untuk melihat apakah hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol homogeny atau tidak, digunakan rumus F sebagai berikut:

Variansi Terbesar
Variansi Terkecil

1::tabel 2 09

Pada taraf nyata o= 0,10 dari hasil perhitungan diperoleh Fhiung = 1,08
dKi Ftavel. =.2,09, sﬁa Fhitung< Ftabe| dapat mpulka bahwa
hasil “tes ak las men n kel ntrol unyai arlansi

homogenitas pada tingkat kepercayaan 90%.
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Uji Hipotesis
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dicari
simpangan baku gabungan sebagai berikut:
(n = ST+ (ny = DS;
n+n,—2
(21 —1)(184,76) + (22 — 1)(200)

=

S

telah harga S diketahui, anjutnya dilakukan uji-t:

thitung

9.52 A
13 87\/

KE%INCI

952
4,16

thitung = 2,28
Pada taraf nyata a= 0,05 dengan (dk =n; +n —2) = (21 +22-2) =41
diperoleh teaper:

teabel = ta-gdo



_ t(1-0,05;41)

- t095:41)
Interpolasi:
t(0,95;40) =168
L(0,95;60) =167

t0,95:41) = 1,68 -

=1,68

tingkat




Nama

NIM

Jurusan
Tempat/tglLahir
Alamat

Nama orang tua

Pendidikan

No

BIODATA PENULIS

: Yosi Diantika
: 1710204030

: Tadris Biologi
: Seberang, 10 Juni 1999
: Seberang

Tahun Tamat

SEBERANG

SUNGAI LIUK

K ERIN

YOSI DIANTIKA
NIM.1710204030



A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMK Negeri 1 sungai penuh adalah merupakan salah satu smk
yang berbasis kompetensi yang berada di kota sungai penuh. sebelumnya
dengan nama SMEA Negeri sungai penuh yang didirikan berdasarkan SK.
menteri pendidikan dan kebudayaan No. 608/B.3/Kej. tanggal 10 september
1965.

SMK negeri 1 sungai penuh yang telah memasuki usiannya yang
ke-53 tahun yang telah banyak mengalami perkembangan kemajuan dalam
pelaksanaan dan penyelenggara pendidikan di kota sungai penuh;-kabupaten
kerinci, provinsi jambi umumnya, dengan memiliki pasilitas belajar yang
cukup memandai seperti labor komputer, labor teknologi komputer jaringan,
labor bhahasa.dan laber mengetik,; labor akuntasi, serta beberapa ruang
praktek jserta_fasilitas  olah ragamyang cukup memandai dan lingkuangan
belajar yang nyaman', dimana sSmk negeri 1 sungai penuhterletak dikaki
bukit koto binginyaitu didesa sumur gedang, jalan hamparan besar sungai
liuk, kecamatan pesisir bukit "kota sungai penuh, smk diciptakan untuk
menunjang pelaksanaan pendidikan demi terciptannya tenaga menengah
siap pakai yang akan mampu bersaing ditingkat nasional serta syukur
Alhamdulillah smk negeri 1 sungai penuh salah satu SLTA dikabupaten
kerinci/sungai penuh yang dianugerah dengan predikat smk berstandar
nasional/internasional yang didukung oleh 66 tenaga pengajar dan 6 orang

tenaga administrasi yang kualifed dalam bidangnya.



SMK Negeri 1 sungai penuh sampai dengan tahun 2018 telah
meluluskan lebih kurang 10.549 tamatan terdiri dari 3.683 jurusan akuntasi,
3.993 jurusan sekretaris, 2.686 jurusan penjualan, serta 187 jurusan teknologi
komputer dan imformatika yang terbesar didunia usaha dan industry.

a. ldentitas Sekolah

1. Nama sekolah EGERI 1 SUNGAI PENUH
2. NSS/NPSN
3. Status

SEKOLAH

Jalan an besar sungai liuk

. desa/kelurahan gedang

f.
g. E-mail knlspn@yahoo.co.id
website * - smknispn.sch.co.id
K‘““E RPN C |
5. SK PENDIRIAN : Nomor 608/B/Kej.10 September 1965
6. LUAS TANAH : 20.000 M3

7. Status kepemilikan : milik pemerintah


mailto:smkn1spn@yahoo.co.id

8. BIDANG KEAHLIAN DAN PROGRAM STUDI

1 Akuntasi Jumlahsiswa:57orang L:5 P:
2 administrasi perkantoran Jumlah siswa : 85 orang L:23 P:
3 pemasaran Jumlah siswa : 45 orang L:21 P:
4  multimedia Jumlah siswa : 52 orang L:23 P:

-Jow]

;180 orang =

L=

Laki-laki : 29 orang

Jumlah siswa kelas XII: 71 O

Laki-laki ~~ :20orang

K-E*R I N C |

10. JUMLAH RONBEL 14 ROMBEL :

Kelas X : 5 Rombel
Kelas XI : 5 Rombel
Kelas XII : 4 Rombel

11. TENAGA EDUKTIF (GURU) : 57 orang

siswa : 20 orang L:7 P:

52

62

24

29

13



PNS Laki-laki : 21 orang perempuan : 25 orang

PTT Laki-laki : 4 orang  perempuan : 7 orang
12. Tenaga administrasi : ( TU ) : 7 Orang

PNS Laki-laki : 2 orang  perempuan : 2 orang

PTT Laki-laki : 2 orang  perempuan : 1 orang

b. Identitas Kepala Sekol

“BELUI, 26 APRIL 197

: S1 TAHUN 1998

KERINGC.I



